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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara prestasi belgjar praktik las busur manual dan bimbingan karir secara
sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama dengan minat berwirausaha siswa
kelas X program keahlian teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Y ogyakarta.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X program keahlian
teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Y ogyakarta yang berjumlah 131 siswa.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling dengan
jenis simple random sampling dengan jumlah 98 siswa. Pendlitian ini termasuk
jenis penelitian ex post facto. Pengambilan data variabel prestasi belgar praktik
las busur manual menggunakan dokumen nilai siswa, sedangkan pengambilan
data variabel bimbingan karir dan minat berwirausaha siswa menggunakan
kuesioner/angket. Validitas instrumen diperoleh melalui Judgment ahli, kemudian
dihitung menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 20. Reliabilitas
instrumen diuji menggunakan rumus Alpha Cronbach. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan teknik korelasi product moment dan korelasi ganda.

Hasil analisis menunjukkan bahwa (1) Terdapat hubungan positif dan
signifikan antara prestas belgar praktik las busur manual dengan minat
berwirausaha pada taraf signifikansi 5% dengan koefisien korelasi rx;y = 0,658,
(2) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara bimbingan karir dan
minat berwirausaha pada taraf signifikansi 5% dengan koefisien korelasi rxyy =
0,488, (3) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara prestasi belgjar
praktik las busur manual dan bimbingan karir dengan minat berwirausaha pada
taraf signifikansi 5% dengan koefisien korelasi Ry.x;x, = 0,755.

Kata Kunci: prestasi belgjar, praktik las busur manual, bimbingan karir, minat
berwirausaha
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan merupakan usaha manusia secara sadar dan terencana.
Daam pelaksanaanya pembangunan dipengaruhi oleh beberapa faktor di
antaranya; ilmu pengetahuan dan teknologi serta sumberdaya manusia. Dalam
hal tersebut bidang pendidikan memiliki peran penting. Pendidikan
diharapkan mampu meningkatkan kualitas sumberdaya manusia dan
memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi agar pembangunan dapat berjalan
lancar.

Mengingat pentingnya pendidikan, maka perlu adanya perluasan dan
pemerataan jenis sekolah. Perluasan dan pemerataan jenis sekolah di
Indonesia dewasa ini telah diprioritaskan pada jenis sekolah yang dianggap
relevan dengan kebutuhan pembangunan. Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) merupakan sekolah yang mampu menjawab kebutuhan pembangunan
tersebut. Akan tetapi kita perlu ingat bahwa hanya sebagian kelompok sgja
dari lulusan pendidikan formal termasuk SMK yang mampu memasuki dunia
kerja, selebihnya menjadi pengangguran terdidik.

Peningkatan sumber daya manusia merupakan salah satu jalan keluar
untuk menurunkan angka pengangguran yang ada. Pembentukan lulusan
sekolah yang lebih berkulitas sebagal penggerak, perencana dan pelaksana
pembangkitan krisis ekonomi Indonesia. Generasi muda merupakan harapan

bangsa yang memiliki tugas untuk mengentaskan permasalahanyang ada.



Pendidikan merupakan salah satu sarana pembentukan sumber daya yang
berkualitas dengan meningkatkan mutu pendidikan. Tidak hanya dibidang
teoritis akan tetapi juga praktis. Peserta didik dapat belgar dan
mengembangkan potensi yang dimiliki melalui pendidikan dan nantinya dapat
diterapkan dalam masyarakat.

Setigp individu menginginkan pekerjaan yang sesual dengan
kemampuannya setelah menyelesaikan studi. Bagi setiap individu pekerjaan
merupakan kebutuhan akan aktualisasi diri dan pencapaian prestasi bukan
sekedar untuk mencari pemenuhan materi semata. Setiap orang berharap bisa
mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan keinginan dan kompetensi yang
dimilikinya.

Bimbingan karir adalah suatu proses atau layanan untukmembantu
siswa mengenal kesempatan-kesempatan dalam pekerjaan, pendidikan dan
waktu luang, serta mengembangkan keterampilan-keterampilan yang
dimilikinya untuk merencanakan masa depan yang sesuai dengantuntutan
lapangan pekerjaan dan cita-citanya. Berbagal alternatif karir yang salah satu
diantaranya akan dipilih untuk ditekuni dan dikembangkan. Setiap individu
harus mampu untuk mengambil keputusan dalam menentukan pekerjaan
sesual dengan keadaan dirinya sendiri dan situasi lingkungan hidup serta
berpedoman pada perkembangan yang terjadi dalam eraglobalisasi.

Daam menentukan karir, individu memerlukan pendamping dan
bimbingan untuk membantu memahami dirinya sendiri, lingkungan hidup

serta pengambilan keputusan dan semakin mantap mempersiapkan diri dalam



hal pengetahuan, keterampilan, sikap serta nilai yang diperlukan dalam
menekuni karirnya. Dengan demikian maka sangatlah tepat jika institus
pendidikan formal berpartisipasi aktif dalam mempersiapkan lulusannya
supaya lebih berkualitas dan membantu dalam menentukan karir melalui
bimbingan karir. Bimbingan karir adalah proses bantuan layanan dan
pendekatan terhadap individu agar dapat mengena dan meahami dirinya
sendiri, mengena dunia kerja, merencakan masa depan sesuai dengan yang
diharapkannya, mengambil dan menyakini keputusannya adalah yang paling
tepat sesuai dengan keadaan dirinya jika dihubungkan dengan persyaratan dan
tuntutan pekerjaan atau karir yang dipilihnya.

Karena masih tingginya angka pengannguran yang menjadi tolak ukur
kesg ahteraan masyarakat dengan keterbatasan penyerapan tenaga kerja, maka
penciptaan lapangan kerja sendiri menjadi sebuah alternatif pemecahan
masalah yang sangat dibutuhkan dalam usaha mengatasi atau mencegah
peningkatan pengangguran dengan menciptakan peluang dan mendorong
tumbuhnya para wirausaha. Wirausaha merupakan pilihan yang strategis
untuk saat ini maupun ke depan, karena itu kewirausahaan (entrepreneurship)
menjadi mata pelgaran yang diharapkan mampu meningkatkan minat siswa
untuk berwirausaha. Sebab pada masa-masa lampau bidang usaha atau bisnis
masih diletakan pada level paling bawah, hal ini mengakibatkan jiwa
wirausaha pada masyakat data ini masih rendah. Dengan dipelgarinya
entrepreneurship di sekolah maka siswa akan mendapatkan pengetahuan

mengenai kegiatan-kegiatan kewirausahaan



Sekolah memberikan pendidikan yang bersifat nyata melalui mata
pelgaran yang ada, salah satunya melalui Pelgjaran Praktik Las Busur Manual
untuk membekali anak didik dengan keterampilan dan kesiapan untuk bekerja
di Industri. Praktik Las Busur Manua dilaksanakan untuk memenuhi
kebutuhan tenaga kerja yang profesiona di bidangnya. Siswa yang
melaksanakan pendidikan tersebut diharapkan dapat mengaplikasikan ilmu
yang didapat untuk diterapkan di dunia kerja maupun dunia usaha. Pelgaran
Praktik Las Busur Manual merupakan kegiatan pendidikan yang bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan dan keahlian siswa dalam pengelasan
busur manual. Praktik Las Busur Manual tersebut secara tidak langsung akan
memberikan siswa pengalaman serta bekal pengetahuan dalam bekerja. Siswa
digarkan untuk bekerja dengan kemampuan sendiri supaya mereka mandiri
sehingga mereka bisa mendapatkan pengalaman yang sesuai dengan
kemampuannya. Pelaksanaan Praktik Las Busur Manua diharapkan
memberikan sebuah pengalaman yang didapat dan dipahami dengan baik serta
diharapkan akan menumbuhkan minat untuk berwirausaha siswa

Pengetahuan dan keterampilan siswa yang diperoleh selama di bangku
sekolah merupakan modal dasar yang dapat digunakan untuk berwirausaha.
Pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan kerja yang dimiliki oleh siswa
dapat mendorong tumbuhnya minat untuk berwirausaha. Minat berwirausaha
akan menjadikan seseorang untuk lebih giat mencari dan memanfaatkan

peluang usaha dengan mengoptimalkan potensi yang dimiliki.



Mengingat pentingnya wirausaha sebagai salah satu upaya untuk
mengatas pengangguran maka perlu kiranya bagi pihak sekolah khususnya
SMK' dan masyarakat pada umumnya untuk menumbuhkan kesadaran dan
mengembangkan minat berwirausaha. Para siswa dapat menciptakan lapangan
kerja bagi diri sendiri dengan berwirausaha dan diharapkan mampu
mengembangkan diri dari keadaan dan tuntutan dunia kerja dewasa ini, serta
bersedia meredisir potensinya dengan berussha mandiri  sebagai
wirausahawan.

Upaya memotivass dan mengembangkan minat siswa untuk
berwirausaha maka pihak sekolah harus memberikan informasi-informasi
yang jelas tentang karir, pemberian pendidikan dan keterampilan kejuruan.
Pemberian informasi-informasi tentang karir dapat diberikan melalui program
bimbingan karir. Program bimbingan karir ini ditangani oleh guru BP
(Bimbingan dan Penyuluhan) dan dibantu oleh para guru mata pelgaran
program kejuruan. Program bimbingan karir mempunyal beberapa manfaat, di
antaranya pemahaman tentang kemampuan dirinya dan pemahaman tentang
jenis-jenis pekerjaan misanya pekerjaan wirausaha. Dengan memberi
informasi  tentang pekerjaan wirausaha maka siswa akan memperoleh
pengetahuan tentang wirausaha. Siswa yang memperoleh pengetahuan ini
diharapkan minat untuk berwirausaha akan tumbuh.

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka SMK Muhammadiyah 3
Y ogyakarta berkewgjiban untuk menciptakan tenaga kerja siap paka yang

berorentasi mandiri. SMK Muhammadiyah 3 Y ogyakarta yang berada di jalan



Pramuka No.62, Giwangan, Yogyakarta, merupakan lembaga pendidikan
formal yang mendidik siswanya agar mempunyai keterampilan di bidang
keteknikan dan mempunyai pengetahuan wirausaha, hal ini sgjalan dengan visi
dan mis sekolah yaitu mewujudkan tamatan yang islami, berjiwa nasionalis,
berintelektualitas tinggi, berorientasi internasional, berwawasan lingkungan
serta mandiri. Lebih khusus lagi beberapa bidang garapan jurusan teknik
pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang sesuai dengan tujuan
agar siswa mampu untuk berwirausaha, yaitu dengan melaksanakan KBM
yang berkualitas baik di Sekolah maupun di Dunia Usaha/lndustri serta
meningkatkan hubungan kerjasama dengan Dunia Usaha/lndustri. SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta membuka enam macam program keahlian
meliputi program keahlian Teknik Kendaraan Ringan, Teknik Pemesinan,
Teknik Komputer dan Jaringan, Teknik Audio Video, Teknik Gambar
Bangunan, Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Dengan membuka enam jurusan
teknik maka siswa akan memperoleh kesempatan dan kebebasan dalam
memilih jurusan tersebut sesuai bakat dan minat. Selain itu pada akhirnya
siswa akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan jurusan
yang dipilih. Dengan berbeka pengetahuan dan keterampilan ini maka
diharapkan siswa akan memperoleh kepercayaan diri untuk berwirausaha.
Sesua dengan tujuan SMK bahwa arah tujuan pendidikan SMK adalah
mendidik dan mempersiapkan siswa, siswa SMK dipersigpkan untuk menjadi
tenaga kerja tinggkat menengah yang terampil, kreatif, produktif dan

kompeten untuk memasuki Dunia Usaha dan Industri, namun dari hasil



wawancara dengan guru kelas X mata pelgaran kewirausahaan SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta peneliti memperoleh beberapa keterangan di
antaranya: sebagian besar peserta didik yang ada belum siap untuk menjadi
tenaga kerja yang terampil dan mampu berwirausaha. Hal tersebut
dikarenakan siswa belum memahami pentingnya proses belgar selama di
Sekolah serta kurangnya keinginan dari dalam diri siswa tersebut untuk
menjadi tenaga kerja yang terampil dan mampu berwirausaha. Dengan belgjar
secara sungguh-sungguh baik pelgjaran teori maupun praktik maka siswa akan
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang menjadi modal untuk menjadi
tenaga kerja yang handal dan terampil. Siswa yang sebelumnya tidak memiliki
pengalaman kerja diharapkan dengan mengikuti kegiatan praktik akan
memperoleh pengalaman belgar berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Pengalaman belgar tersebut dapat dimanfaatkan oleh siswa sebagal persiapan
dalam menghadapi tuntutan dunia kerja.

Kesmpulan selanjutnya yang diperoleh oleh penditi dari hasil
wawancara adalah Sekolah belum sepenuhnya menyiapkan peserta didiknya
agar mampu untuk berwirausaha serta belum banyak melakukan upaya yang
dapat meningkatkan minat siswa untuk berwirausaha, memang beberapa
upaya telah dilakukan oleh pihak sekolah di antaranya dengan mengikut
sertakan siswanya dalam lomba bidang otomotif serta lomba pemasaran oli
tetapi hal tersebut dirasakan masih kurang untuk meningkatkan minat siswa
dadam berwirausaha. Hal yang dapat dilakukan oleh sekolah dalam

meningkatkan minat berwirausaha siswa di antaranya dengan mengadakan



seminar tentang wirausaha serta mengadakan forum diskusi dengan
perwakilan dari dunia usaha. Data dlumni SMK Muhammadiyah 3 Y ogyakarta
angkatan 2010/2011 menunjukkan dari 474 siswa lulusan, yang sudah bekerja
hanya sebanyak 148 siswa atau 31.22%, sisa dari jumlah tersebut terdapat
siswa yang melanjutkan ke perguruan tinggi dan siswa yang masih mencari
kerja sedangkan jumlah siswa yang berwirausaha sebanyak 15 orang atau
hanya 3.16%.

Minat berwirausaha dapat ditingkatkan salah satunya melalui pelgjaran
kewirausahaan. Dalam materi gjar SMK, ada materi (pelgaran) kewirausahaan
yang menggarkan tentang wirausaha dan pengembangan usaha mandiri.
Materi tersebut mencakup, perencanaan usaha kecil, pembukuan sederhana,
sampal pengelolaan. Pelgjaran tersebut memang sangat diperlukan di SMK,
mengingat dalam materi gar tersebut siswa diperlihatkan dan dilatih
bagaimana mengelola usaha kecil mandiri. Pelgaran kewirausahaan bersifat
adaptif dan tidak dapat berdiri berdiri sendiri. Pelgaran tersebut harus
berintegrasi dengan mata pelgaran lain yang bersifat produktif. Dalam sebuah
lingkungan sekolah (SMK), seluruh pelaku yang ada dalam lingkungan
tersebut harus berusaha untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengetahui dan memahami konsep kewirausahaan. Memang secara mental
siswa yang baru lulus dari SMK belum siap untuk bersaing di dunia
wirausaha, tetapi setidaknya mereka memiliki kemampuan dan mengetahui
apa yang terjadi dalam persaingan bisnis. Dari hasil wawancara yang pendliti

lakukan dapat disimpulkan pelgaran kewirausahaan yang digjarkan belum



banyak menambah minat siswa untuk berwirausaha kendala yang guru
sampaikan karena tingkat kemauan siswa berbeda-beda, beberapa siswa
memang mampu untuk mengaplikasikan pelgaran yang diperoleh dengan
membuka usaha kecil di rumahnya sepeti berternak ayam atau burung nuri
tetapi masih banyak siswa yang belum mau untuk berwirausaha.

Sadlah satu upaya sekolah untuk meningkatkan minat berwirausaha
siswa adadah dengan melaksanakan program bimbingan karir. Kegiatan
bimbingan karir akan memberikan modal pengetahuan mengenai jenis-jenis
pekerjaan yang ada salah satunya pekerjaan wirausaha, belgar merencanakan
karir dan lain-lain. Dengan pengetahuan pekerjaan di bidang wirausaha maka
siswa akan mengetahui seluk beluk pekerjaan tersebut. Dari hasil wawancara
yang pendliti laksanakan diperoleh keterangan bahwa program bimbingan
karir yang diberikan di sekolah belum efektif dalam meningkatkan minat
berwirausaha pada siswa ini disebabkan karena keterbatasan waktu dalam
pelaksanaan program bimbingan Karir tersebut.

Bertolak pada latar belakang tersebut maka pendliti tertarik untuk
meneliti tentang Hubungan Antara Prestasi Belgjar Praktik Las Busur Manual
dan Bimbingan Karir dengan Minat Berwirausaha Siswa Kelas X Program

Keahlian Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Y ogyakarta.

. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang masdah di atas maka penulis

mengidentifikasikan menjadi beberapa permasalahan sebagai berikut:



1. Lulusan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta masih banyak yang
mengangagur.

2. Masih sedikit siswa yang berwirausaha setelah lulus.

3. Belum siapnya peserta didik di SMK Muhammadiyah 3 Y ogyakarta untuk
menjadi tenaga kerja yang terampil dan mampu berwirausaha.

4. Sekolah belum sepenuhnya mampu untuk menyiapkan peserta didiknya
agar siap untuk berwirausaha.

5. Sekolah belum banyak melakukan upaya yang dapat meningkatkan minat
berwirausaha siswa.

6. Pendidikan kewirausahaan belum sepenuhnya diimplementasikan secara
terpadu dalam kegiatan-kegiatan pendidikan di Sekolah.

7. Mata pelgaran kewirausshaan yang diperoleh di Sekolah belum
sepenuhnya menambah minat siswa untuk berwirausaha

8. Sekolah belum sepenuhnya mengarahkan siswa yang berprestas dalam
praktik las busur manual untuk berwirausaha setelah lulus.

9. Program bimbingan karir yang dilaksanakan di Sekolah belum efektif

dalam meningkatkan minat berwirausaha pada siswa.

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut karena begitu luasnya
permasalahan dan adanya keterbatasan-keterbatasan peneliti baik dalam hal

tenaga, waktu maupun kemampuan, maka penelitian ini dibatasi pada faktor
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Prestass Belgar Praktik Las Busur Manua dan Bimbingan Karir sebagai

variabel bebas dan Minat Berwirausaha sebagai variabel terikat.

D. Rumusan Masalah
Seperti yang diuraikan pada batasan masalah, maka permasalahan yang
akan diteliti dapat dirumuskan sebagal berikut:

1. Adakah hubungan antara prestasi belgjar praktik las busur manua dengan
minat berwirausaha siswa kelas X Program Keahlian Teknik Pemesinan
SMK Muhammadiyah 3 Y ogyakarta?

2. Adakah hubungan antara bimbingan karir dengan minat berwirausaha siswa
kelas X Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3
Y ogyakarta?

3. Adakah hubungan secara bersama-sama antara prestasi belgjar praktik las
busur manual dan bimbingan karir dengan minat berwirausaha kelas X
Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3

Y ogyakarta?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan pendlitian yang dilakukan adalah:
1. Untuk mengetahui adakah hubungan antara prestasi belgar praktik las
busur manual dengan minat berwirausaha siswa kelas X Program Keahlian

Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Y ogyakarta.
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2. Untuk mengetahui adakah hubungan antara bimbingan karir dengan minat
berwirausaha siswa kelas X Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK
Muhammadiyah 3 Y ogyakarta.

3. Untuk mengetahui adakah hubungan secara bersama-sama antara prestas
belgjar praktik las busur manual dan bimbingan karir dengan minat
berwirausaha siswa kelas X Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK

Muhammadiyah 3 Y ogyakarta.

F. Manfaat Pendlitian
Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah : bagi para peneliti
pendidikan diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan atau bahan
pertimbangan dalam pelaksanaan penelitian selanjutnya yang relevan di masa
datang.
Secara praktis manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi Kepala Sekolah dan Guru, sebagai bahan pertimbangan terhadap
pelaksanaan dan pengembangan pendidikan dan bimbingan karir, agar
peserta didik tumbuh minat berwirausaha.

2. Bagi Orang Tua, merupakan masukan untuk mendorong anaknya agar mau

untuk berwirausaha.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

Di daam penelitian ini terdapat teori-teori pendukung penelitian
tentang hubungan antara Prestas Belgar Praktik Las Busur Manua dan
Bimbingan Karir dengan Minat Berwirausaha siswa kelas X program keahlian
teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Y ogyakarta. Landasan teori-teori
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Prestas Belgjar

a. Pengertian Prestas Belajar

Menurut A. Ahmadi (1987: 108) Belgar ialah suatu usaha untuk
memperoleh kepandaian dengan melatih diri, dengan bimbingan
seorang Guru, Penggjar atau Dosen. Menurut Sugihartono, dkk (2007:
74) Belgar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan
pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan
bereaks yang relatif permanen atau menetap karena adanya interaksi
individu dengan lingkungannya.

Menurut Wina Sanjaya (2008: 89) Belgar bukanlah sekedar
mengumpulkan pengetahuan. Belgjar adalah proses menta yang terjadi
dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya perubahan
perilaku. Aktivitas mental itu terjadi karena adanya interaksi individu
dengan lingkungan yang disadari. Menurut Staton (1987: 130) Belgar

adalah perubahan kelakuan seseorang individu ketika seseorang
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tersebut sedang mengerjakan sesuatu dalam situasi tertentu. Menurut
Winkel (1982: 15) Belgar merupakan suatu proses psikis yang
berlangsung dalam interaks aktif subyek dengan lingkungan dan yang
menghasikan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, nilai sikap, yang bersifat kasta/menetap.

Belgar merupakan proses yang berkelanjutan dalam artian apa
yang dicapal sekarang juga akibat pengalaman belgjar di masa yang
lalu dan selanjutnya akan mendukung proses belgar selanjutnya. Oleh
sebab itu sebelum melakukan sesuatu yang baru dibutuhkan kesiapan
awal, baik itu kesigpan pengetahuan maupun kesiapan fisik.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat diambil
kesmpulan bahwa belgar adalah perubahan tingkah laku yang
disebabkan oleh adanya pengalaman dan latihan. Perubahan tersebut
berlaku bak perubahan secara jasmani maupun rohani yang
merupakan reaks terhadap perubahan keadaan. Pada suatu
penyelenggaraan pendidikan pada proses belgar menggar, harus
selalu mempunyai tujuan yang jelas, dan salah satu tujuan pendidikan
itu adalah meningkatkan dan mengembangkan kepribadian individu.
Untuk mengetahui apakah kita telah mencapai tujuan tersebut dengan
benar atau tidak, maka diperlukan suatu tindakan pengujian atau
pengukuran terhadap komponen-komponen kepribadian individu
tersebut yang salah satunya adalah tingkah laku. Perubahan tingkah

laku yang terjadi pada diri individu dapat menunjukkan keberhasilan
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proses belgar menggjar dalam pendidikan. Kita dapat mengetahui
seberapa hasil yang dicapal oleh individu tersebut dari tingkah laku
atau dengan kata lain bagaimana prestasi belgar yang dipakai oleh
individu tersebut melalui perubahan tingkah laku yang dialaminya.

Prestas belgjar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari
kegiatan belgjar, karena kegiatan belgjar merupakan proses, sedangkan
prestas merupakan hasil dari proses belgar. Memahami pengertian
prestasi belgar secara garis besar harus bertitik tolak kepada
pengertian belgjar itu sendiri. Kata prestasi berasal dari bahasa belanda
yaitu prestatie kemudian dalam Bahasa Indonesia menjadi prestasi
yang berarti hasil usaha. Menurut Sardiman (2010:46) Prestasi adalah
kemampuan nyata yang merupakan hasil interaks antara berbagai
faktor yang mempengaruhi baik dalam atau dari luar individu dalam
belagjar.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, dikemukakan bahwa
yang dimaksud dengan prestas belgar adalah penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata
pelgaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang
diberikan olen guru. Sedangkan Sumadi Suryabrata (1992:6)
menyatakan untuk mengetahui prestasi peserta didik, guru harus
melakukan pengukuran dan evaluasi sehingga prestas belgar
merupakan hasil evaluasi pendidikan yang dicapa oleh peserta didik

setelah mengalami proses pendidikan secara formal dalam jangka

15



waktu tertentu dan hasil tersebut berwujud angka-angka. Pendapat lain
yang hampir sama prestasi belgar adalah penilaan hasil usaha
kegiatan belgar yang dinyatakan dalam bentuk symbol, angka, huruf
maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai
oleh setiap anak dalam periode tertentu (Sutrinah Tirtonegoro, 2001
43).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat
keberhasilan siswa dalam meraih prestasi belgar ditunjukan melalui
nila yang dilambangkan dengan angka atau huruf yang mencerminkan
hasil yang telah dicapai siswa selama periode tertentu. Adapun dalam
penelitian ini yang dimaksud prestas belgar adalah tingkat
keberhasilan peserta didik setelah menempuh proses pembelgaran
tentang materi tertentu, yaitu tingkat penguasaan, perubahan
emosional, atau perubahan tingkah laku dan diwujudkan dalam bentuk
nilai atau skor.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestas Belajar

Menurut pengertian lama, pencapaian tujuan pembelgaran
yang berupa prestasi belgar, merupakan hasil dari kegiatan belgjar-
menggar semata. Dengan kata lain, kualitas kegiatan belgjar mengagar
adalah satu-satunya faktor penentu bagi hasilnya. Pendapat seperti itu
kini sudah tidak berlaku lagi, seperti yang dinyatakan oleh Suharsimi

(2012 : 4) Pembelgaran bukanlah satu-satunya faktor yang
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menentukan prestasi belgar, karena prestasi merupakan hasil kerja

(ibarat sebuah mesin) yang keadaanya sangat kompleks.

Faktor-faktor yang mempengaruhi belgjar menurut Slameto

(2003: 54) dibagi menjadi dua golongan.

1) Faktor-faktor intern

2)

Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang

sedang belgjar, meliputi:

a)

b)

0)

faktor jasmaniah: kesehatan dan cacat tubuh,
faktor psikologis. intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, kesiapan,

faktor kelelahan.

Faktor-faktor Ekstern

Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu, meliputi:

a)

b)

faktor keluarga: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan,

faktor sekolah: metode mengagjar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pelgaran, waktu sekolah, standar pelgaran di atas ukuran,
keadaan gedung, metode belgjar, tugas rumah,

faktor masyarakat: kegiatan siswa dalam masyarakat, teman

bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.
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Winkel (1983:43) mengemukakan secara sederhana bahwa

faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belgar ada 2 yaitu :

1) Faktor pada pihak siswa

2)

a)

b)

Faktor-faktor psikis (faktor intelektual dan non
intelektual)
Faktor-faktor fisik

Faktor di luar siswa

a)

b)

c)

Faktor-faktor pengatur proses belgar di sekolah yang
meliputi  kurikulum penggaran, disiplin  sekolah,
teacher efectiviness, fasilitas  belgar dan
pengelompokkan siswa.

Faktor-faktor sosial di sekolah yang meliputi sistem,
sosial siswa dan interaksi guru/siswa.

Faktor-faktor situasional

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka yang dimaksud

dengan prestasi belgjar adalah hasil yang dicapai setiap anak setelah

melakukan kegiatan belgjar dalam periode tertentu yang dinyatakan

dalam bentuk angka maupun simbol lain.

Prestasi belgar praktik las busur manual sangat berpengaruh

pada faktor-faktor tersebut, sehingga perlu adanya perhatian yang lebih

untuk dapat mendapatkan prestasi yang baik. Prestasi belgar praktik

las busur manual yang diteliti pada pendlitian ini diambil dari hasil

nila praktik las busur manual kelas X semester 1 pada tahun garan

2012/2013, karena sudah cukup representatif untuk dilakukan

pengambilan datanya.
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2. Praktik LasBusur Manual
a. Pengertian Praktik LasBusur Manual

Praktik pengelasan adalah bentuk kegiatan proses pembelgaran
produktif yang mengagarkan materi kompetensi pengel asan kepada para
siswa yang ingin menguasai kompetens tersebut dengan cara atau
metode yang baku dan benar. Kegiatan ini dapat berlangsung jika
didukung dengan beberapa aspek pokok yaitu : aspek fasilitas praktik,
bahan praktik, urut-urutan kegiatan pembelgaran atau rencana
pelaksanaan pembelgaran, job sheet, guru, teknisi, siswa dan aspek-
aspek pendukung lainnya. Melaui praktik, siswa akan memperoleh
pengalaman dalam bekerja, serta pengoperasian mesin-mesin yang
diperoleh dalam teori dengan bentuk kerja yang sesungguhya.

Pengelasan secara Shielded Metal Arc Welding (SMAW) / las
busur manual merupakan pengelasan yang dilakukan dengan jalan
mengubah arus listrik menjadi panas. Panas yang dihasilkan digunakan
untuk melelehkan atau mencairkan permukaan benda yang akan
disambung dengan membangkitkan busur las listrik melalui sebuah
elektroda. Terjadinya busur nyala listrik tersebut diakibatkan oleh
perbedaan tegangan listrik antara dua kutub, yaitu benda kerja dengan
elektroda. Perbedaan tegangan ini disebut dengan tegangan busur nyala.
Dengan adanya pencairan ini maka kampuh las akan terisi oleh logam

cair yang berasal dari elektroda dan logam induk, terbentuklah kawah
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cair, lalu membeku maka terjadilah logam lasan (weldment) dan terak
(sag).

Salah satu mata pelgaran siswa kelas X pada program keahlian
teknik pemesinan di Sekolah Menengah Keguruan atau SMK
Muhammadiyah 3 Y ogyakarta adalah praktik las busur manual. Praktik
las busur manual merupakan salah satu yang terfokus pada kerja las,
sedangkan praktik las asetiline dipelgari pada kelas XI. Pelgaran
praktik las busur manual ditempuh oleh siswa kelas X pada semester
ganjil dan genap pada program keahlian Teknik Pemesinan.

Dalam pembelgaran praktik las busur manua sebelum
melakukan praktik, siswa terlebih dahulu diberi pelgaran teori tentang
jenis pekerjaan/sambungan las yang akan dibuat. Di samping itu,
dijelaskan sekaligus tentang tindakan-tindakan keselamatan kerja dalam
pengerjaan tersebut. Istilah lain untuk menyebutkan tindakan itu adalah
K esehatan dan Keselamatan Kerja (K3).

Pelgaran praktik las busur manual lebih mengutamakan
keterampilan di samping kecerdasan. Ini disebabkan dalam pelgjaran ini
lebih banyak ilmu penerapannya dari pada ilmu teori. Jadi, pelgaran
praktik mempunya persentase waktu yang lebih besar dibandingkan
dengan pelgaran teori. Penilaian hasil belgar pun lebih didasarkan
kepada hasil praktik yang diperoleh siswa. Tetapi walaupun begitu,
ilmu teori tentang pengetahuan dasar perlu diperhatikan karena

berpengaruh dalam proses pembelgjaran ilmu praktik. Tanpa ilmu teori
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siswa tidak akan mengerti apa yang akan dilakukan dalam praktik dan
penerapannya. Oleh sebab itu, belgjar ilmu praktik harus diimbangi
dengan ilmu teori agar tidak terjadi ketimpangan.
3. Bimbingan Karir
a. Pengertian Bimbingan Karir

Menurut Sardiman (1994: 123) mengatakan bahwa guru tidak
semata-mata sebagai penggjar yang transfer of knowledge, tetapi juga
sebagai pendidik yang transfer of value dan sekaligus sebagai
pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam
belgjar. Sedangkan menurut Peters yang dikutip oleh Nana Sudjana
(1989 : 15) mengatakan bahwa ada tiga tugas dan tanggung jawab guru
yakni 1) guru sebagal pengagjar, 2) guru sebagai pembimbing, dan 3)
guru sebagal administrator kelas.

Dari kedua pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
tugas guru dalam kegiatan pendidikan terbagi menjadi tiga jenis yaitu
sebagai pendidik, sebagai penggar dan sebagai pembimbing.
Sehubungan dengan tujuan pendidikan kejuruan yaitu mempersiapkan
anak didik agar dapat memasuki |apangan kerja, maka guru SMK juga
harus memainkan peran.

Guru adalah suatu komponen manusia dalam proses belgjar
menggar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya
manusia yang potensia di bidang pembangunan. Oleh karena itu guru

yang merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan harus
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berperan serta secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai
tenaga professional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin
berkembang. Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa setiap sisi guru
itu terletak tanggung jawab untuk membawa para siswanya pada suatu
kedewasaan atau taraf kematangan tertentu.

Sebagai pendidik guru dapat membentuk sikap dan perseps
anak didik yang dapat mendukung kesiagpan mereka untuk memasuki
dunia kerja. Sebagal penggar guru dapat mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan anak didik yang relevan dengan
kebutuhan lapangan kerja. Sebagal pembimbung di samping guru
dapat memperbaiki kelemahan anak didik juga dapat memberi
pengarahan dan pembinaan agar anak didik nantinya dapat bekerja
dengan produktif dan dapat mengembangkan kemampuan sesuai
dengan perkembangan yang terjadi padatempat kerja.

Kata bimbingan merupakan terjemahan dari kata Guidance
dalam bahasainggris, menurut Tidjan (1993 : 7) Kata guidance berasal
dari kata kerja to guide yang berarti memimpin, menunjukkan, atau
membimbing ke jalan yang baik. Jadi kata guidance dapat berarti
pemberian pengarahan, atau pemberian petunjuk kepada seseorang.

Menurut Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani (1991: 1)
menyatakan bahwa bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada
individu (dalam hal ini peserta didik) agar dengan potensi yang

dimiliki mampu mengembangkan diri secara optimal dengan jaan
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memahami lingkungan, mengatass hambatan guna menentukan
rencana masa depan yang lebih baik.

Bimbingan yang diberikan di sekolah mempunyai beberapa
jenis layanan. Menurut Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani (1991 : 107)
mengatakan:

Bimbingan sebaga layanan dapat dibedakan menjadi tiga

macam yakni bimbingan studi (Academical Guidance),

bimbingan pribadi dan socia (Personal dan Social Guidance)
dan bimbingan jabatan (Vocational Guidance) atau bimbingan
karir ( Career Guidance).

Bimbingan studi berhubungan dengan masalah pendidikan baik
masalah belgar, kesulitan konsentrasi, remedia dan sgenisnya
Bimbingan persona berhubungan dengan masalah pribadi,
perkembangan fisk dan emos, hubungan antar individu dan
sgienisnya. Bimbingan jabatan atau bimbingan karir berhubungan
dengan masalah pemilihan pekerjaan, karir dalam kaitannya dengan
perencanaan, persiapan, penempatan dan keputusan dalam pekerjaan.

Menurut Gibson dan Mitchell (2011: 446) Bimbingan Karier
(career guidance) adalah: Aktivitas yang dilakukan konselor di
berbagai lingkup dengan tujuan menstimulasi dan memfasilitasi
perkembangan karier seseorang disepanjang usia bekerjanya. Aktivitas
ini meliputi bantuan dalam perencanaan karier, pengambilan keputusan
dan penyesuaian diri. Sesuai dengan pernyataan tersebut, bimbingan
karir dapat dilaksanakan di semua lingkup termasuk lingkup

pendidikan. Bimbingan karir di sekolah akan bermanfaat bagi siswa
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dalam merencanakan karirnya setelah lulus nanti. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan International Labour Organization (ILO) (2011: 9)
Membuat pilihan pekerjaan atau pendidikan merupakan momen
penting dalam kehidupan seseorang. Peran guru BK adalah untuk
membantu peserta didik dalam membuat pilihan-pilihan ini, tidak
hanya dengan menyediakan informasi berkualitas tetapi juga dengan
membangun komitmen mereka terhadap pilihan pekerjaan dan
pendidikan yang mereka buat.

Menurut Donald E.Super yang dikutip oleh Dewa Ketut (1994
21) bimbingan karir memiliki beberapaciri-ciri diantaranya:

(1) Bimbingan Karir adalah merupakan suatu proses yang
bertujuan untuk membantu individu menumbuhkan
gambaran dirinya.

(2) Bimbingan Karir adalah suatu bantuan layanan untuk
membantu individu menumbuhkan dan menerima peranan
yang dilakukannya dalam duniakerja.

(3) Bimbingan karir suatu bentuk layanan bimbingan yang
bertujuan membantu individu memperoleh kesempatan
untuk mencoba dan memilih pekerjaan yang sesuai dengan
potensi yang dimilikinya.

(4) Bimbingan karir ialah suatu bentuk layanan bimbingan
yang bertujuan untuk membantu individu memperoleh
gambaran dirinya dalam dunia kerja.

Menurut International Labour Organization / ILO (2011: 7)
Bimbingan dan Konseling harus bisa membantu peserta didik dalam
membuat keputusan menyangkut pendidikan dan pekerjaan yang
sesuai dengan kemampuan, dan permintaan pasar kerja. Sesuai dengan

pernyataan tersebut bimbingan karir dimaksudkan untuk membantu

anak didik mengembangkan dan memahami kemampuannya dan
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b.

perannya nanti di dunia kerja. Pengenadlan dan pemahaman
kemampuan diri olen anak didik ini dalam rangka pemilihan,
perencanaan, persigpan, penempatan dan penyesuaian diri dengan
dunia kerja sehingga kebutuhan kemampuan di lapangan menjadi
kriteria dalam mempersiapkan anak didik.
Tujuan Program Bimbingan Karir

Secara umum tujuan program bimbingan karir adalah membantu
siswa agar memperoleh pemahaman diri dan pengarahan diri dalam
proses mempersiagpkan diri untuk bekerja dan berguna dalam
masyarakat. Tujuan bimbingan karir disekolah menurut Dewa Ketut
(1994: 31) adalah membantu siswa dalam pemahaman dirinya dan
lingkungannya, dalam pengambilan keputusan, perencanaan, dan
pengarahan kegiatan-kegiatan yang menuju kepada karir dan cara
hidup yang akan memberikan rasa kepuasan karena sesuai, serasi, dan
seimbang dengan dirinya dan lingkungannya. Menurut Walgito (1989:
153) menjelaskan bahwa Program Bimbingan Karir memiliki tujuan
khusus yang dapat di perinci sebagai berikut:

1) Siswadapat menilai dan memahami diri, terutama mengenal
potensi-potensi dasar, minat, sikap, kecakapan dan cita-cita.

2) Siswa akan memahami nilai-nilai yang ada dalam dirinya
dan masyarakat.

3) Siswa akan mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang
berhubungan dengan potensi dan minat siswa, memiliki sifat
positif dan sehat terhadap dunia kerja, memahami hubungan
dari usaha sekarang dengan masa depan siswa dan

mengetahui  jenisjenis pendidikan dan latihan yang
diperlukan untuk suatu bidang pekerjaan tertentu.

25



4) Siswa dapat menentukan hambatan-hambatan yang
disebabkan faktor dirinya dan faktor lingkungannya serta
dapat mengatasi hambatan-hambatan itu.

5) Siswa dapat merencanakan karir dan masa depannya
sehingga dapat menemukan kehidupannya yang serasi.

Maka tujuan dari program bimbingan karir adalah agar individu
dapat memahami diri, memahami apa yang ada dalam dirinya secara
baik, terutama yang berkaitan dengan segi potensi yang ada pada
dirinya, mengenai kemampuan, minat, bakat, sikap maupun cita
citanya. Bimbingan karir dapat berjalan dengan lancar dan mencapai
tujuan tersebut maka  diperlukan perencanaan, organisasi dan
kepengurusan yang professional. Program bimbingan karir dapat
dilaksanakan dengan baik jika sekolah dapat meyakini manfaat dan
peranan bimbingan karir untuk mencapai tujuan program pendidikan
kgiuruan di dalam mempersigpkan anak didiknya untuk memasuki
dunia kerja. Oleh karena itu personal lembaga pendidikan kejuruan
dituntut untuk memahami dan menyadari akan peran dan manfaat
bimbingan karir terutama personal yang menangani program tersebut.
Pelaksanaan Program Bimbingan Karir

Bimbingan karir pada pelaksanaannya menitik beratkan pada
perencanaan kehidupan, yang diawali dengan mempertimbangkan
potensi diri yang dimiliki anak didik serta lingkungan sosial agar
memperoleh dan memiliki pandangan yang luas tentang pekerjaan dan
pengaruh berbaga peran positif yang layak dilaksanakan di

masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat Gibson dan Mitchell
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(2011: 471) Lingkungan adalah sebuah faktor penting yang
mempengaruhi  perkembangan potensi seseorang. Konseling karier
berusaha menitikberatkan faktor-faktor yang mendukung di
lingkungan individu dan memberikan kompensas atau intervens
terhadap faktor-faktor tak diinginkan yang dapat membatasi kapasitas
seseorang untuk berkembang menuju yang paling utuh.

Pel aksanaan Program Bimbingan Karir ada dua macam yaitu :
1) Bimbingan kelompok

Bimbingan kelompok merupakan proses bantuan yang diberikan
kepada siswamelaui situasi atau kegiatan-kegiatan kelompok.
2) Bimbingan Individu

Bimbingan individu adalah merupakan bantuan kepada siswa
secara perorangan, terutama ditunjukkan bagi mereka yang
mengalami masalah, kesulitan atau hambatan yang ada kaitannya
dengan karir (Ahmadi dan Rohani, 1991: 11). Ha ini dilakukan
karena setiap individu mempunyai perbedaan beberapa aspek misal
perbedaan sifat, bakat, dan pekerjaan yang diinginkan.

Pelaksanaan program bimbingan karir selain dipandu oleh
persona khusus atau guru bimbingan karir juga dapat dilaksanakan
oleh guru bidang studi melalui kegiatan belgar menggar. Bahkan
kesempatan guru bidang studi lebih banyak dibandingkan guru
bimbingan karir dalam pelaksanaan bimbingan karir. Kesempatan yang

dimaksud adalah seperti kesempatan tatap muka, menyampaikan
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informasi, memberi pengarahan, kesempatan untuk lebih mengenal
parasiswa, di percaya untuk memberikan bimbingan dan sebagainya.
. Materi Program Bimbingan Karir

Paket materi bimbingan karir yang akan diberikan merupakan
peket bimbingan karir yang diusahakan dapat memecahkan masalah
pekerjaan sesuai dengan kemampuan dirinya. Menurut Abu Ahmadi
dan Ahmad Rohani ( 1991 : 177) menyebutkan bahwa peket
bimbingan karir dapat dibedakan menjadi lima sebagai berikut:

1) Pemahaman Diri

2) Nilai-nilai

3) Pemahaman Lingkungan

4) Hambatan dan Cara Mengatasinya

5) Merencanakan Masa Depan

Dengan program bimbingan karir diharapkan siswa memperoleh
pemahaman diri, lingkungan dan dunia kerja, dan selanjutnya mampu
mengarahkan dirinya dan dapat memilih bidang pekerjaan yang sesuai,
selaras dengan diri, lingkungan dan dunia kerja dengan bekal
pendidikan yang dimiliki serta kebutuhan masyarakat.

Sekolah Menengah Kguruan (SMK) sebagal salah satu sekolah
yang bertujuan mempersiapkan anak didik menjadi calon tenaga kerja
yang terampil, terlatih dan terdidik di bidangnya sangat menentukan
program bimbingan karir bagi para siswa Salah satu faktor
menguatkan perlunya bimbingan karir yaitu adanya perkembangan

teknologi yang mempengaruhi kebutuhan kemampuan |apangan kerja.
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Di samping itu masih lemahnya kemampuan lulusan SMK dalam
menghadapi permasalahan khususnya pemilihan pekerjaan.

Kegiatan belgjar menggar di sekolah akan mencapai hasil yang
lebih sempurna jika disertai dengan layanan bimbingan. Tugas sekolah
yaitu mengembangkan kemampuan, bakat dan minat para siswa yang
memungkinkan menjadi manusiaamanusia yang tumbuh dan
berkembang dengan baik, bahagia, bertanggung jawab sebagai anggota
masyarakat, dalam proses ini peran bimbingan karir sangat penting.
Bimbingan juga berperan membantu seseorang untuk mencapal
kepuasan kehidupan dan sosial secara efektif serta membantu
menentukan pilihan jawaban untuk memecahkan permasalahan yang
dihadapi.

Bimbingan karir dilakukan berdasarkan informas lapangan
kerja, sehingga bimbingan karir berorientas pada pendidikan yang
khusus membimbing siswa sebagai calon tenaga kerja dalam persiapan
untuk memasuki lapangan kerja. Kegiatan bimbingan karir akan
memberikan modal pengetahuan mengenal jenis-jenis pekerjaan yang
ada salah satunya pekerjaan wirausaha, belgar merencanakan karir dan
lain-lain. Dengan pengetahuan pekerjaan di bidang wirausaha maka
siswa akan mengetahui seluk beluk pekerjaan tersebut.

Memperhatikan berbagai konsep dan pendapat para ahli di atas,
maka dapat dissmpulkan bahwa pemberian bimbingan karir yang

secara terus menerus dan sistematis dapat memberikan gambaran dan
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pandangan terhadap dunia kerja, duniaindustri dan dunia usaha. Selain

itu, siswa akan memiliki kepekaan terhadap lingkungannya sehingga

dapat membaca peluang yang ada. Bermodakan pengetahuan yang

cukup di bidang pekerjaan wirausaha yang diperoleh dari bimbingan

karir maka diduga akan timbul minat berwirausaha pada siswa

4. Minat Berwirausaha
a. Pengertian Minat Berwirausaha
1) Minat
Menurut pendapat Dewa Ketut (1994: 46) Minat adalah
suatu perangkat mental yang terdiri dari kombinasi, perpaduan dan
campuran dari perasaan, prasangka, cemas, takut dan
kecenderungan-kecenderungan lain yang bisa mengarahkan invidu
kepada suatu pilihan tertentu. Orang yang mempunyai minat
terhadap sesuatu, maka akan berusaha untuk dapat berkecimpung
dalam bidang tersebut. Hal ini dikarenakan bidang tersebut akan
menimbulkan kesenangan. Jadi apabila kegiatan tersebut
menyenangkan seseorang akan tertarik dan ingin mengikutinya
atau terlibat langsung dengan kegiatan tersebut. Winkel (1983: 30)
Mengatakan bahwa minat merupakan kecenderungan yang
menetap dalam subyek untuk merasa tertarik pada bidang atau hal
tertentu dan merasa senang berkecimpung di dalamnya.
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia minat merupakan

suatu kemauan yang terdapat dalam hati, atas satu gairah atau
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keinginan. Individu dapat dianggap mempunya minat terhadap
sesuatu apabilaindividu tersebut sudah menunjukkan perhatian dan
keinginan unutuk mengetahui, mempelgari, atau membuktikan
lebih lanjut.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas seseorang akan
memiliki minat terhadap obyek tertentu apa bila obyek tersebut
menarik perhatiannya, dan obyek yang menarik perhatiaanya
adalah yang membuat dirinya merasa senang. Minat adalah suatu
keadaan di mana seseorang memberikan perhatian pada sesuatu
dan disertai keinginan untuk mengetahui, memiliki, mempelgari,
dan membuktikannya. Minat dibentuk setelah diperoleh informasi
tentang obyek dan kemauan serta keterlibatan perasaan, diiringi
rasa senang, terarah pada obyek atau kegiatan tertentu dan
terbentuk oleh lingkungan. Beberapa unsur yang terdapat dalam
minat di antaranya : unsur perhatian, kekuatan motif atau harapan,
lingkungan serta perasaan senang yang membuat individu
cenderung untuk berhubungan lebih aktif terhadap obyek yang
menjadi pusat perhatiannya.

Keberadaan minat selalu berkaitan dengan hadirnya motif
dan perhatian. Minat merupakan motif yang menunjukkan arah
perhatian individu pada obyek yang menarik. Motif sebagal daya
penggerak dari dalam individu untuk melakukan aktifitas-aktifitas

tertentu demi tercapainya tujuan. Sedangkan perhatian merupakan
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2)

pemusatan kesadaran individu terhadap suatu obyek. Individu yang
secara sadar menaruh perhatian terhadap suatu obyek tetapi tidak
diserta dengan lahirnya kekuatan dari dalam dirinya yang
mendorong untuk melakukan aktifitas-aktifitas guna mencapai
tujuan, belum dikatakan bahwa individu tersebut mempunya minat
terhadap obyek yang diperhatikan. Dapat dissmpulkan minat
mengandung tiga unsur pokok yaitu perhatian, motif dan perasaan
senang.

Wirausaha

Menurut  kamus besar bahasa Indonesia wirausaha
merupakan keahlian atau bakat untuk mengenali produk baru,
menentukan cara produksi baru, menyusun operasi produk baru,
memasarkan serta mengatur permodalannya.  Berwirausaha
merupakan gabungan kreativitas, inovas dan keberanian
menghadapi resiko yang dilakukan dengan kerja keras untuk
membentuk dan memelihara usaha baru.

Sedangkan menurut Wasty Soemanto (1993: 42) Wirausaha
adalah keberanian, keutamaan serta keperkasaan dalam memenunhi
kebutuhan serta memecahkan permasaahan hidup dengan
kekuatan yang ada pada diri sendiri. Dijelaskan lagi oleh Wasty
Soemanto (1993 : 45) Ciri-Ciri wirausaha adalah kepribadian yang
memiliki moral yang tinggi, sikap mental wirausaha, kepekaan

terhadap arti lingkungan dan keterampilan wirausaha. Definisi ini
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mengambarkan bahwa wirausaha merupakan bagian dari aspek
ekonomi. Seseorang yang dari segi ekonomi berani mengambil
resiko dengan terlibat secara langsung dalam pengaturan proses
ekonomi tanpa adanya ketergantungan pada orang lain, maka orang
tersebut pantas disebut seorang wirausahawan.

Menurut Meredith (2002: 3) Menjadi wirausaha berarti
memiliki kemampuan menemukan dan mengevaluasi peluang-
peluang, mengumpulkan sumber-sumber daya yang diperlukan dan
bertindak untuk memperoleh keuntungan dari peluang-peluang itu.
Dijelaskan lebih lanjut oleh Meredith yang menyatakan sebuah ciri
wirausaha yang penting adalah bahwa anda menawarkan sesuatu
yang berguna bagi orang lain. Semakin besar kebutuhan orang
akan produk atau jasa anda, semakin besar imbalan anda. Jika anda
bekerja untuk meningkatkan tingkat hidup orang lain dan
memperbaiki kehidupan mereka, anda akan melayani kebutuhan-
kebutuhan masyarakat. Inilah makan menjadi seorang wirausaha (
Meredith, 2002 : 11 ). Beberapa pengertian wirausaha menurut
Mardiyatmo (2005: 4) ada ah:

a. Wirausaha adalah orang yang berhasil mendapatkan

perbaikan pribadi, keluarga, masyarakat dan bangsanya.

b. Wirausaha adalah seorang pakar tentang dirinya sendiri.

¢. Wirausaha adalah orang yang mendobrak sistem

ekonomi yang ada dengan memperkenakan barang dan
jasa yang baru atau mengolah bahan baku baru.

Menurut Suryana (2006: 2) Kewirausshaan adalah

kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan
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3)

sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses. Menurut
Hendro (2011: 6) kewirausahaan dapat diterapkan disemua bidang
pekerjaan dan kehidupan. Dengan demikian, kewirausahaan sangat
berguna sebagal bekal masa depan bila ingin berkarir di bidang
apapun.

Menurut Overton (2004 : 24) Definisi seorang pengusaha
adalah: orang yang membentuk ulang atau merevolusir pola
produksi dengan memanfaatkan suatu penemuan atau, secara lebih
umum, sebuah kemungkinan teknologis yang belum pernah dicoba
untuk menghasilkan suatu komoditi baru ataupun memproduksi
suatu bentuk lama dengan cara baru.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
wirausaha adalah suatu pekerjaan yang menghasilkan barang atau
jasa dengan maksud untuk dijual guna mendapatkan pendapatan
pribadi. Wirausaha juga dapat diartikan keberanian seseorang
untuk melakukan pekerjaan secara mandiri dengan menghasilkan
barang atau jasa untuk memperoleh penghasilan guna memenuhi
kebutuhan sehari-hari.

Minat Berwirausaha

Minat berwirausaha adalah ggaa psikis yang menunjukan
kekuatan motif, mendorong individu untuk memusatkan perhatian
dan berbuat sesuatu terhadap usaha wirausaha. Sedangkan usaha

wirausaha yang dimaksudkan disini adalah usaha yang diciptakan
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sendiri untuk menghasilkan barang atau jasa dengan maksud untuk
dijual atau dipertukarkan untuk mendapatkan penghasilan pribadi
atau rumah tangga. Dapat juga dikatakan minat berwirausaha
adalah suatu keadaan mental seseorang yang merasa tertarik,
memberi perhatian khusus dan berkeinginan untuk dapat berusaha
dan berkecimpung dalam kegiatan wirausaha.

Minat berwirausaha merupakan suatu ketertarikan pada diri
seseorang terhadap kegiatan wirausaha dan berkeinginan untuk
mempelgarinya lebih lanjut dengan sumber daya dan kesempatan
bisnis yang ada. Indikator dari minat tersebut adalah adanya
perasaan senang, perhatian, dan motif yang mendasari keinginan

untuk terlibat langsung dalam berwirausaha

B. Pendlitian Yang Relevan
Penelitian yang relevan terhadap penelitian ini di antaranya adalah
sebagai berikut:

1. Pendlitian dari Ahmad Musabbikhin pada tahun 2000 yang berjudul
Hubungan Bimbingan Karir, Informasi Dunia Kerja dan Pengetahuan
Mangjemen Bisnis dengan Minat Berwirausaha Siswa Kelas |11 Jurusan
Bangunan SMK 2 Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan yang positif dan signifikan antara bimbingan karir, Informasi
Dunia Kerja dan Pengetahuan Mangemen Bisnis terhadap Minat

Berwirausaha, dengan Fpzung Sebesar 201,11 pada taraf signifikas 5%.
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Penelitian oleh Ahmad Musabbikhin  memiliki kesamaan pada variabel
bebas yatu Bimbingan Karir dan variabel terikat yaitu Minat
Berwirausaha. Perbedaan dengan pendlitian ini terletak pada tiga variabel
bebas yaitu Prestasi Belgjar Praktik Las Busur Manual, Informasi Dunia
Kerja dan Pengetahuan Mang emen Bisnis.

2. Pendlitian dari Khoirul Fuadi pada tahun 2001 yang berjudul Hubungan
Antara Prestasi Belgar Mata Pelgjaran Program Keuruan dan Bimbingan
Karir Terhadap Minat Berwirausaha pada siswa SMK PIRI 1 Y ogyakarta.
Hasil pendlitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara Prestasi Belgjar Mata Pelgaran Program Keuruan dan
Bimbingan Karir terhadap Minat Berwirausaha. Hal ini ditunjukan dengan
Fhitung Sebesar 27,056 pada taraf signifikansi 5%. Penelitian oleh Khoirul
Fuadi memiliki kesamaan pada variabel bebas Bimbingan Karir dan
variabel terikat Minat Berwirausaha. Perbedaan dengan penelitian ini
terletak pada dua variabel bebas yaitu Prestasi Belgar Praktik Las Busur

Manual dan Prestasi Belgjar Mata Pel gjaran Program Keuruan.

C. Kerangka Berfikir
1. Hubungan antara Prestasi Belajar Praktik Las Busur Manual dengan
Minat Berwirausaha.
Pendidikan yang diadakan di SMK Muhammadiyah 3 Y ogyakarta
diarahkan pada peningkatan mutu lulusannya agar dapat memenuhi

tuntutan dunia kerja/dunia usaha. Usaha tersebut dilakukan dengan
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meningkatkan mutu pendidikan, mutu penggar, penyediaan fasilitas
praktek kerja dan memantapkan pendidikan kewirausahaan.

Terjun ke dunia wiraussha membutuhkan kemampuan diri.
Kemampuan diri di sini dapat ditunjukkan dengan hasil belgjar yang
dicapainya. Peserta didik yang berminat berwirausaha haruslah menyadari
bahwa untuk mencapa cita-cita itu dibutuhkan kemampuan diri yang
dapat diperoleh bila benar-benar atau bersungguh-sungguh menekuni
bidang pendidikan yang diikutinya.

Salah satu sasaran yang hendak dicapai dalam proses belgar
adalah prestas siswa. Indikator dari prestasi siswa adalah pengetahuan,
kecakapan serta keterampilan yang telah diperoleh dalam kegiatan
belgjarnya. Prestasi belgar siswa biasanya dicantumkan dalam suatu rapor,
dengan kata lain bahwa nilai dalam rapor merupakan pencerminan dari
prestasi yang diperoleh siswa. Tinggi rendahnya prestasi belgar praktik las
busur manual yang diperoleh siswa selama belgjar akan membawa dampak
terhadap kepercayaan diri, harapan maupun cita-citanya Siswa yang
mempunyai prestasi belgar praktik las busur manual yang tinggi tentu
memiliki kepercayaan yang tinggi begitu pula sebaliknya. Jadi, tinggi
rendahnya prestasi belgar praktik las busur manual dapat menimbulkan
sikap otimis dan pesimis. Kaitannya dengan wirausaha, tinggi rendahnya
prestasi belgjar praktik las busur manual  yang diperoleh dapat
menentukan timbulnya minat berwirausaha. Siswa yang mempunyal

pengetahuan yang tinggi tentang las busur manual serta keterampilan
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mengelas yang cukup, tentu mempunyal sikap optimis terhadap usaha
wirausaha karena siswa merasa yakin akan mampu melakukannya.
Berdasarkan landasan teori, konsep-konsep dan pendapat yang telah
diuraikan maka dapat digjukan asumsi yang melandasi hipotesis yaitu
bahwa prestasi belgar praktik las busur manual memiliki hubungan
dengan minat berwirausaha siswa.

. Hubungan antara Bimbingan Karir dengan Minat Berwirausaha.

Peserta didk SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta setelah
memperoleh pendidikan dan keterampilan, pada akhirnya akan mengalami
proses mencari pekerjaan sesua dengan bakat dan minat. Oleh karena itu
sebelum siswa lulus perlu diberi pengarahan dan bimbingan dalam
mencari pekerjaan tersebut.

Macam-macam pekerjaan yang ada cukup banyak, salah satunya
yaitu wirausaha. Pekerjaan wirausaha ini membutuhkan keterampilan, sifat
keuletan, rgin dan pengetahuan kewirausahaan. Mengingat pekerjaan
wirausaha tidak mudah untuk dilakukan maka peran bimbingan Kkarir
sangat diperlukan. Apabila proses bimbingan karir di bidang wirausaha
dapat terlaksana dengan baik maka siswa akan memperoleh pengetahuan
kewirausahaan, yang pada akhirnya akan tumbuh minat berwirausaha.
Berdasarkan landasan teori, konsep-konsep dan pendapat yang telah
diuraikan maka kegiatan bimbingan karir memiliki hubungan dengan

minat berwirausaha.
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3. Hubungan Bersama-sama antara Prestas Belajar Praktik Las Busur
Manual dan Bimbingan Karir dengan Minat Berwirausaha.

Belgar merupakan perubahan tingkah laku yang ditandai dengan
terbentuknya kecakapan-kecakapan baru di bidang keuruan. Kecakapan
ini merupakan hasil dari proses belgar yang secara umum disebut prestas
belgjar. Kecakapan atau kemampuan tersebut akan berpengaruh terhadap
tumbuhnya minat berwirausaha. Sehingga dari uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara prestasi belgjar praktik las
busur manual terhadap minat berwirausaha.

Sedangkan bimbingan karir merupakan proses pemberian bantuan
kepada individu atau sekelompok individu sehingga dapat
mengaktualisasikan dirinya dalam pekerjaan yang sesual. Jika kegiatan
bimbingan karir ini memberikan informasi mengena dunia wirausaha dan
dilaksanakan secara terus-menerus maka akan berpengaruh terhadap
tumbuhnya minat berwirausaha. Dengan demikian kedua variabel diatas

mempunyai hubungan dengan minat berwirausaha.

D. Hipotesis Penelitian
Dari pembahasan teori dan kerangka berfikir maka dapat dirumuskan
hipotesis penelitian sebagai berikut:
1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara prestasi belgar
praktik las busur manual dengan minat berwirausaha siswa kelas X

program keahlian teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Y ogyakarta.
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2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara bimbingan karir
dengan minat berwirausaha siswa kelas X program keahlian teknik
pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Y ogyakarta.

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara prestasi belgar
praktik las busur manua dan bimbingan karir dengan minat berwirausaha
siswa kelas X program keahlian teknik pemesinan SMK Muhammadiyah

3 Yogyakarta.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Paradigma Pendlitian
Paradigma penelitian adalah pola pikir yang meuwkan hubungan
antara variabel yang akan diteliti. Paradigma peaeldidasarkan pada jenis
dan jumlah rumusan masalah yang digunakan untukamvah hipotesis, jenis
dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis statigéig akan digunakan.
Paradigma penelitian yang digunakan dalam peaelitni termasuk
dalam paradigma ganda dengan satu variabel ted&atdua variabel bebas

dengan skema Gambar 1. berikut ini menurut Sugiyaaa0: 232)

Prestasi Belajar
Praktik LasBusur
Manual (X1)

Minat
Berwirausaha ()

Bimbingan Karir
(X2)

Gambar 1.Penelitian Hubungan Antara Prestasi Belajar Prakéik Busur
Manual dan Bimbingan Karir dengan Minat Berwirawsah

Skema di atas adalah penelitian yang dikembangkah penulis,
didapatkan dua variabel bebas yaitu prestasi ehagktik las busur manual
(X1) dan bimbingan karir (. Variabel variabel bebas digunakan sebagai
variabel stimulus yang mempengaruhi atau menjdshlséimbulnya variabel

terikat. Variabel terikatnya adalah minat berwiahes (Y), variabel terikat

41



juga dapat dikatakan sebagai variabel output, lkadgpengaruhi atau menjadi

akibat adanya variabel bebas.

. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara yang ditampatuk
memperoleh data, menganalisis dan menyimpulkan | hpsnelitian.
Penggunaan metode dalam pelaksanaan penelitianhatial yang sangat
penting, sebab dalam menggunakan metode penejaiag tepat diharapkan
dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Di sampiogoenggunaan metode
tergantung kepada permasalahan yang akan dibalegard kata lain
penggunaan suatu metode dilihat dari efektifitdisiemsi dan relevansinya
metode tersebut. Suatu metode dikatakan efektibigpaelama pelaksanaan
dapat terlihat adanya perubahan positif menujuatujiyang diharapkan.
Sedangkan suatu metode dikatakan efisien apabifgggp@eaan waktu,
fasilitas, biaya dan tenaga dapat dilaksanakanmsatheaungkin namun dapat
mencapai hasil yang maksimal. Metode dikatakanvagsleapabila waktu
pengolahan data dengan tujuan yang hendak dicajak tterjadi
penyimpangan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adgbamelitian ex-
postfacto. Menurut Sukardi (2010: 165) penelitiar-postfacto merupakan
penelitian di mana variabel-variabel bebas telajade ketika peneliti mulai
dengan pengamatan variabel terikat dalam suatulifeme Penelitian ini

menggunakan pendekatan kuantitatif karena dalam gamatisis data
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menggunakan data-datamerical atau angka yang diolah dengan metode
statistik, setelah diperoleh hasilnya kemudian skdpsikan dengan
menguraikan kesimpulan yang didasari oleh angkag ydiolah dengan

metode statistik tersebut.

C. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Sugiyono (2010: 61) menjelaskan bahwa populasiaadelilayah
yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempukyaintitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelittuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam pea@liini adalah siswa
kelas X Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK Muimaciyah 3
Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013. Jumlah keseduruadalah 131
siswa.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisikg dimiliki
oleh populasi (Sugiyono 2010: 62) teknik pengammbitampel dalam
penelitian ini adalah teknigrobality sampling yaitu teknik pengambilan
sampel yang memberi peluang yang sama bagi satiggota populasi.
Teknik sampling ini menggunakan jenisimple random sampling yaitu
pengambilan sampel dilakukan secara acak dan ppua@nggap

homogen (Sugiyono, 2010: 64). Jumlah sampel dihitung sablaerikut:
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2
s = A NPe e (1) (Sugiyono, 2010: 69)

B dz2(N-1)+ A*.P.Q

Keterangan:

A ?=Chi Kuadrat dengan dk=1, taraf kesalahan diambilpéfdidikan)
N = Jumlah PopulasP=Q= 0,5; dard=0,05

Berdasarkan rumus di atas sampel yang digunakaa pedelitian ini

dihitung sebagai berikut:

s ANPQ
d?(N -1+ A2.PQ

.= 3841131.0505
005’ (131-1) + 3841.0505

.. 1257928
1,2852

s= 97874dibulatkaro8

Jadi jumlah sampel yang akan digunakan di dalanelg@n ini

adalah 98 siswa.

D. Lokas Penelitian
1. Tempat
Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 3 ‘Wagarta,
yang beralamatkan di Jalan Pramuka 62 Yogyakarta.
2. Waktu

Waktu pelaksanaan penelitian pada tanggal 27M&12013.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam prmelni adalah
menggunakan kuesioner. Digunakannya teknik penglanpdata tersebut
sejalan dengan metode yang digunakan dalam panelii.
1. Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yditekukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atawapsan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner mkampateknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahogde pasti variabel
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapdsponden. Selain itu,
kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah respondekup besar.
Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataanupraéu terbuka, dapat
diberikan kepada responden secara langsung atasumdikelalui pos atau
internet (Sugiyono, 2010: 199).

Sedangkan menurut Sukardi (2010: 76) kuesioneupaéan salah
satu media untuk mengumpulkan data dalam peneligandidikan
maupun penelitian sosial yang paling popular. umgnt atau alat
pengumpulan datanya disebut angket berisi sejumkttanyaan atau
pernyataan yang harus dijawab atau direspon ofgionelen.

Teknik pengumpulan data menggunakan angket ini poesai
keuntungan dan kelemahan. Menurut Suharsimi Arikuf@010: 195)
keunggulan dan kelemahan angket sebagai alat uisajikdn dalam

bentuk tabel berikut:
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Tabel 1. Keuntungan dan Kelemahan Kuesioner (Angket

responden dapat diberi

pertanyaan yang benart

benar sama.

Alat Keuntungan Kelemahan
Kuesioner 1. Tidak memerlukan 1. Responden sering
(Angket) hadirnya peneliti. tidak teliti dalam

2. Dapat dibagikan secara menjawab.
serentak kepada banyak?2. Sering sukar dicari
responden. validitasnya.

3. Dapat dijawab oleh 3. walaupun dibuat
responden menurut anonim, kadang-
kecepatannya masing- kadang responden
masing, dan menurut dengan sengaja
waktu senggang memberikan
responden. jawaban yang tidak

4. Dapat dibuat anonim betul.
sehingga responden 4. Sering tidak
bebas, jujur dan tidak kembali, terutama
malu-malu menjawab. jika dikirim lewat

5. Dapat dibuat terstandar  pos.
sehingga bagi semua | 5. Waktu

pengembaliannya
tidak bersama-sama.

2. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data-data mandethal

atau variasi yang berupa cacatan, buku, transktpt kabar, majalah,

notulen rapat, agenda dan sebagainya (Suharsirkuo, 2010: 201).

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengambs dentang prestasi

praktik las busur manual. Dokumen yang dibutuhkalard penelitian ini

adalah nilai praktik las busur manual semestehuinaajaran 2012/2013

siswa kelas X program keahlian teknik pemesinan QWkKammadiyah 3

Yogyakarta.
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F. Instrumen Penelitian
1. Penyusunan Instrumen
Langkah-langkah penyusunan instrumen menurut Atikalan Jabar

(2007: 93) ada 4 yaitu:

a. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan insimuersebut.

b. Membuat kisi-kisi yang berisi tentang perincian iabel dan jenis
instrumen yang digunakan.

c. Membuat butir-butir instrumen.

d. Menyunting instrumen, yang perlu dilakukan adal@dm&ngurutkan
butir menurut sistematika yang dikehendaki untukmpermudah
pengolahan data; 2) menuliskan petunjuk pengisidentitas dan
sebagainya; 3) membuat pengantar permohonan angket.

Keempat tahap penyusunan instrumen tersebut telitbeavah ini:

a. Tujuan yang akan dicapai dengan penyusunan lemisErumen
penilaian ini adalah untuk memperoleh data tentaagfaat program
bimbingan karir dan minat berwirausaha siswa di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

b. Kisi-kisi instrumen yang akan digunakan.

Pembuatan kisi-kisi instrumen setiap variabel yalitgliti, sebagai
pedoman penyusunan angket penelitian dilakukan ragarpermudah
penyusunan instrumen penelitian. Adapun yang tersudalam

instrumen penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Program Bimbingan Kari

NO INDIKATOR NO BUTIR Jumlah
1 | Bantuan/informasi untuk 1,2,3,4,5,6,7,8,9 9
memahami diri
2 | Bantuan/informasi untuk | 10,11,12,13,14,15 8
memahami dunia kerja 16,17
3 | Bantuan/informasi untuk | 18,19,20,21,22,23 8
memahami masa depan | 24,25
Total 25

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Minat Berwirausaha

No | Indikator Nomor butir positiff Nomor butir negatiJumlah
1. | Perhatian 1,2,3,4,5 6 6
2. | Motif 7,8,9,10,11 12 6
3. | Perasaan 13,14,15,16 17,18 G
4. | Lingkungan 22,23,24 19,20,21,25 7

Total 25

c. Membuat Butir-butir Instrumen (terlampir)

d. Menyunting instrumen

1) Permohonan Pengisian Angket

Siswa/Siswi yang terhormat,

Kami mohon bantuannya untuk mengisi angket yangnaigikan

ini. Angket ini ditujukan untuk mengetahui minatrvgausaha

siswa untuk itu mohon dengan hormat angket ini diim adanya

sesuai dengan kondisi menurut Siswa/Siswi.
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2)

3)

Petunjuk Pengisian

a) Berilah tandacheck list (V) pada kolom yang disediakan untuk
menilai manfaat program bimbingan karir dan minat
berwirausaha siswa.

b) Isi identitas responden dengan benar.

ldentitas Responden

a) Nama

b) No

c) Kelas

Untuk penilaian instrumen bimbingan karir digunakakala

pengukuran menggunakan skalékert dengan empat alternatif

jawaban. Alternatif jawaban yang digunakan vyaitingsd tidak

membantu (STM) diberi skor 1, tidak membantu (TNYedi skor 2,

membantu (M) diberi skor 3 dan sangat membantu (@b8ri skor 4.

Untuk penilaian instrumen minat berwirausaha dagam skala

pengukuran menggunakan skaléert dengan empat alternatif

jawaban. Alternatif jawaban yang digunakan yaitngsa tidak setuju

(STS) diberi skor 1, tidak setuju (TS) diberi srsetuju (S) diberi

skor 3 dan sangat setuju (SS) diberi skor 4. Skuukupernyataan

positif yaitu 1,2,3,4, sedangkan skor untuk peragatnegatif adalah

sebaliknya.
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G. Pengujian Instrumen Pendlitian
1. Uji Validitas Kuesioner

Pada penelitian ini, instrumen penelitian yang dakan adalah
kuesioner dengan skal&ert. Menurut Sugiyono (2010: 134) bahwa skala
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan p&rseseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawadtap Stem instrumen
yang menggunakan skalakert mempunyai penilaian dari sangat positif
sampai sangat negatif. Skor yang diperoleh dengamggunakan skaliakert
ini kemudian dicari rata-rata.

Menurut Sugiyono (2010: 173) instrumen dikatakaaiidv apabila
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukairyang hendak diukur.
Pengujian validitas instrumen dalam penelitian memerlukan validitas
konstruksi ¢onstruct validity) dan validitas isi dontens validity). Pengujian
validitas konstruksi dapat dilakukan dengan memimandapat atau
dikonsultasikan dengan ahkxperts judgment). Pengujian validitas isi dapat
dilakukan dengan membandingkan antara isi instrurdengan isi atau
rancangan yang telah ditetapkan. Secara teknisupangaliditas konstruksi
dan validitas isi dapat dibantu dengan menggunaiankisi instrumen.
Dalam kisi-kisi terdapat variabel yang diteliti,dikator sebagai tolok ukur
dan nomor butir ifem) pernyataan yang telah dijabarkan dari indikator

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian tarmasuk dalam
pengujian validitas konstraKconstruct validity). Dalam hal ini setelah

instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yangn adtaukur dengan
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berlandaskan pada teori tertentu, maka selanjutlik@nsultasikan dengan
para ahli. Instrumen-instrumen tersebut akan demipéndapat oleh para ahli
apakah instrumen yang digunakan mengalami perbaikapa perbaikan dan
mungkin juga dirombak total. Dalam pengujian validiini meminta pendapat
dari minimal tiga orang ahli dan umumnya yang tddahgelar doktor sesuai
dengan lingkup yang diteliti (Sugiyono, 2010: 177).

Setelah pengujian konstruk dari para ahli dilakyukdangkah
selanjutnya adalah menguji coba instrumen. Instrudieobakan pada sampel
dimana populasi diambil. Jumlah sampel untuk diandi sampel adalah
minimal 30 orang. Langkah berikutnya adalah mengaliditas instrumen
menggunakan analisis butir, yakni dengan mengksikgla skor tiap butir
dengan skor total. Rumus yang digunakan untuk ajiditas instrumen

kuesioner ini adalah sebagai berikut:

r

= Y (2) (Sugiyono, 2010: 228)
Ex)Ey)
Keterangan:

X =x —yrerata
Y =y—vyrerata
X = skor rata-rata dari x
y = skor rata-rata dari y

Apabila rhiwung lebih besar dari fanel maka insrtrumen tersebut valid
dan layak digunakan untuk mengambil data dan detyai Dari olah data
dengan bantuan program kompufSS versi 20 for windows, pada tabel

dengan n = 33 pada alfa 5% maka didapatkagn = 0,344. Hasil uji validitas
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instrumen dapat dilihat pada lampiran 4 untuk im&n bimbingan karir
menunjukkan dari 25 item/butir pernyataan terd@sattem/butir pernyataan
yang valid, semuanitung dari 23 item/butir tersebut lebih besar dafier=
0,344 sehingga dapat disimpulkan item/butir terselalid, sedangkan 2
item/butir yang tidak valid adalah item/butir noni@ dan 25. Item nomor 18
mempunyai fiung= 0,127 dan item nomor 25 mempunygidgz 0,106, kedua
item tersebut memiliki nilainkung lebih kecil dari e~ 0,344 sehingga dapat
disimpulkan item/butir tersebut tidak valid. Hagjl validitas angket minat
berwirausaha menunjukkan dari 25 item/butir peragat terdapat 23
item/butir pernyataan yang valid, semuang dari 23 item/butir tersebut lebih
besar darihe = 0,344 sehingga dapat disimpulkan item/butireieus valid,
sedangkan 2 item/butir yang tidak valid adalah fbertir nomor 4 dan 14.
Item nomor 4 mempunyajitinge 0,127 dan item nomor 14 mempunygids
0,083, kedua item tersebut memiliki nilaihg lIebin kecil dari gpe= 0,344
sehingga dapat disimpulkan item/butir tersebut ktidaalid. Dari hasil
perhitungan validitas pada lampirdndengan menggunak&PSS versi 20
dapat diperoleh hasil validitas sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Validitas Instrumen

. Jumlah No.
Variabel Jum!ah Jumlah.Butlr Butir Butir
Butir Sahih
Gugur Gugur
Bimbingan Karir 25 23 2 18 dan 25
Minat berwirausaha 25 23 2 4 dan 14
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2. Uiji Reliabilitas Kuesioner

Uji reliabilitas kuesioner dilakukan dengan @angu untuk
mengetahui konsistensi dari kuesioner sebagaiukiat, sehingga hasil
suatu pengukuran dapat dipercaya. Menurut Suk&diQ; 127-128)
reliabilitas adalah suatu instrumen mempunyai loditas tinggi apabila
tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsistenndateengukur yang
hendak diukur. Sugiyono (2010: 354) mengemukakahabibtas
instrumen diukur dari koefisien korelasi antaracpbaan pertama dengan
yang berikutnya, jika hasilnya positif dan signdik maka instrumen
tersebut dapat dikatakan reliabel.

Formula yang dipergunakan untuk menguiji reliadslikuesioner
dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus &iegfireliabilitasAlfa

Cronbach dengan rumus sebagai berikut:

‘ :{ k }{1_2312} ......................... (3) (Sugiyono, 2010: 365)
k-1 s’

Keterangan:
r = reliabilitas soal
k = mean kuadrat antara subyek

s’ = varians total

> s? = mean kuadrat kesalahan

Sebagai tolak ukur tinggi rendahnya koefisien atmlitas
digunakan interprestasi yang dikemukakan oleh Sungiy(2010: 257)

sebagai berikut :

53



Tabel 5. Tingkat Keterandalan Instrumen Penelitian

Koefisien korelasi Tingkat keterandalan
0,800 - 1,000 Sangat Tinggi
0,600 — 0,799 TingQi
0,400 — 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah

Kurang dari 0,200 Sangat Rendah

Analisis reliabilitas menggunakan bantuan prog@a8S versi 20
for windows. Hasil analisis tersebut kemudian dicocokkan ptatzel
tinggkat keterandalan instrumen penelitian di ataari hasil analisis
reliabilitas menggunakan bantuan progr&PSS versi 20 for windows
yang terdapat pada lampiramislapatkan sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil ujreliability bimbingan karir

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.936 23

Tabel 7. Hasil ujreliability minat berwirausaha

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.926 25
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Berdasarkan nilai rtabel untuk taraf kesalahan ®lesar 0,344 maka
berdasarkan tabel 6 instrumen bimbingan karir belikarena nilai fung
lebih besar dari harga.ge (0,936 > 0,344) dengan tingkat keterandalan
sangat tinggi. Hasil perhitungan koefisien reliéd alpha skala minat
berwirausaha pada tabel 7 diperoleh sebesag 0,926 yaitu lebih besar
dari nilai kape (0,926 > 0,344). Hal ini menunjukkan bahwa insteam
bimbingan karir dan minat berwirausaha reliabel géen tinggkat
keterandalan sangat tinggi karena nilaing bimbingan karir dan minat
berwirausaha berada pada koefisien korelasi 0,800,000. Dengan
demikian, kedua instrumen yang digunakan dalam lp@meini sudah

reliabel dan memiliki nilai reliabilitas tinggi.

H. Teknik Analisis Data
1. Deskripsi Data

Data yang diperoleh dari lapangan disajikan dalamtuk deskripsi
data dari masing-masing variabel, baik variabelabefmaupun variabel
terikat. Analisis data tersebut meliputi penyajimean, median, modus,
tabel distribusi frekuensi serta histogram.

Identitas kencenderungan tinggi rendahnya skoraleliditetapkan
berdasarkan pada kriteria ideal yaitu :

>M + 1 SO adalah tinggi

Mi s/d (M + 1 SD) adalah cukup

(Mi — 1 SD) s/d Mi adalah kurang
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<Mi — 1 SD adalah rendah (Suharsimi Arikunto, 2006: 253)

Untuk menghitung identitas kecenderungan tinggida@mya skor
ideal variabel prestasi belajar ditetapkan berdasakriteria dari pihak
sekolah. Adapun patokan skor idealnya untuk prediaijar adalah
sebagai berikut :

Tabel 8. Distribusi Kualifikasi Prestasi BelajaaRtik Las
Busur Manual

Standar Nilai Predikat
Praktik Las Busur Manual

90-100 Sangat Baik
75-89 Baik
60-75 Cukup Baik

<59 Belum Cukup

2. Uji Persyaratan Analisis

Sebelum dilakukan analisis korelasi, dilakukan pgrsyaratan
analisis terlebih dahulu. Uji persyaratan analisisdimaksudkan untuk
mengetahui apakah data yang dikumpulkan memenuaiatsyuntuk
dianalisis dengan teknik statistik yang dipilih. tuUk analisis korelasi
harus memenuhi syarat yaitu mempunyai hubunganmaautaiabel bebas
dan variabel terikat.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakahsing

masing variabel dalam penelitian datanya berdissiimormal atau

56



tidak. Normalitas data hanya dikenakan terhadajalvalr terikat (Y).
Untuk menguji normalitas data digunakan rumus Cliadkat.

o2 = (10-fh)°
fh (8) (Sugiyono, 2010: 107)

Keterangan:
x? = Koefisien chi kuadrat

f 0 =Frekuensi observasi
fh = Frekuensi harapan

Kriteria pengujian normalitas data dari setiapiatzel ubahan

yaitu jika x2 hitung < x2 tabel dengan taraf sigrah 1% atau 5%,
maka data variabel adalah normal dan sebaliknyatxAg > x2 tabel

maka data variabel tidak berdistribusi normal.
b. Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakamgaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat bersiiaerl atau tidak,
dikatakan linier jika kenaikan skor variabel bebdigkuti dengan
kenaikan skor variabel terikat. Uji ini digunakaengan garis regresi
dengan taraf signifikansi 1% atau 5%. Uiji ini dadétitung dengan

rumus:

T e —— (9) (Sugiyono, 2010:47

Keterangan:
F = Harga F hitung untuk regresi linier

Src= Rerata kuadrad regresi
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S.= Rerata kuadrad residu
Kriteria yang digunakan jika F hitung dengan tasajnifikan
lebih kecil atau sama dengan F tabel berarti huduramtara variabel
bebas dan variabel terikat linier.
3. Uji Hipotesis
Jika data hasil penelitian telah memenuhi syaidtnigritas maka
analisis untuk pengujian hipotesis dapat dilakukenis data dalam
penelitian ini data interval. Adapun pengujian hgsis yang digunakan
adalah teknik analisis korelasi yang meliputi:
a. Penguijian hipotesis 1 dan 2
Hipotesis 1 dan 2 merupakan hipotesis yang menkajuk
hubungan sederhana antara satu variabel bebasndsaga variabel
terikat, sehingga untuk menguji hipotesis 1 danidgumbkan teknik
analisis korelasProduct Moment yaitu untuk mengetahui hubungan
antara variabel bebas {Xdengan variabel terikat (Y) dan variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Langkah-langkah ydragus
ditempuh dalam analisis ini adalah sebagai berikut.

1). Rumusan korela&roduct Moment adalah sebagai berikut.

o NE, - CIE,)
Y JINTE = DN 3y — (5y2)

Keterangan :

Ty . Koefisien korelasi X dan Y

N : Jumlah responden

> XY : Jumlah perbaikan skor item dan total
> X :Jumlah skor item
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> Y :Jumlah skor total
> X2 : Jumlah X kuadrat

> Y2 :Jumlah Y kuadrat
(Suharsimi Arikunto, 2010: 318)

Hipotesis 1 dan 2 diterima jika nilai korelasj hitung lebih
besar atau sama dengan koefisigntabel pada taraf signifikansi 5%
dan hipotesis ditolak jika nilai koefisien korelagi hitung lebih kecil
dari ry tabel pada taraf signifikansi 5%.
b. Pengujian hipotesis 3
Hipotesis 3 merupakan hipotesis yang menunjukkasuihgan

ganda sehingga untuk menguji hipotesis 3 digundk&nik analisis

korelasi ganda.

1) Mencari koefisien korelasi antara variabel X,, secara bersama-

sama dengan Y.

2

1-— T%1x,

2 2 _
7 + Ty, 2 Ty Tyxy Tayx
yx1x2

Keterangan :

Ryx;x, = Korelasi antara variable X1, X2, secara bersaamaas

dengan Y
ryX, = Korelasi Product moment antara X1 dengan y
TyXy = Korelasi Product moment antara X2 dengan y
rx;x, = Korelasi Product moment antara X1 dan X2

(Sugiyono, 2010: 233)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskrips Data
Penelitian ini membahas 3 variabel yang terdiri daa variabel bebas
dan satu variabel terikat. Variabel bebas yaitstase belajar praktik las busur
manual dan bimbingan karir, sedangkan variabeka#arya adalah minat
berwirausaha. Populasi penelitian ini adalah sikglas X Program Keahlian

Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Mulai

A 4
Menemukan permasalahan di SMK Muhammadiyah 3

A

Mengumpulkan data nilai praktik las busur manuallad
kelas yaitu kelas X TP1, X TP2, X TP3, X TP4, daag
dikumpulkan adalah nilai praktik las harian siswa.

\ 4

Mengumpulkan data nilai praktik las busur manualkd kelas
yaitu kelas X TP1, X TP2, X TP3, X TP4, data yaiiguthpulkan
adalah nilai praktik las harian siswa.

A 4
Menyusun instrumen penelitian untuk variabel binglim karir
dan variabel minat berwirausaha, metode pengumpulatn
yang digunakan berbentuk angket.

A 4 I
Uji Validitas Revisi Instrumren

l

A 4
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)

Uji Reliabilitas Instrumen. Setelah di Uj
Instrumen pada penelitian ini dinyatakar
Reliabel

A 4
Memulai proses pengumpulan data untuk variabel imgamn karir
dan variabel minat berwirausaha, intrumen penglidi@agikan
kepada sampel yang telah ditentukan jumlat

A

Uji Normalitas dan Uji Linieritas Data.
Setelah data dalam penelitian ini di Uj|,
data dalam penelitian ini dinyatakan
Norma dan Linie

A

Uji Hipotesis Penelitian. Analisis yan
digunakan adalah korelasi sederhan
dan korelasi ganc

| (o]

A 4
Selesst

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

Data yang diperoleh dari skor butir pernyataanapadhsing-masing
variabel ditabulasikan dan dianalisis menggunakaalisa deskriptif, dengan
bantuan komputer program statistik (SPSS). Berikutakan diuraikan
deskripsi data penelitian yang meliputi hargaegn), median (Me), modus
(Mo), standar deviasi (SD) dan frekuensi distribeesita histogram penelitian
dari semua variabel. Selanjutnya juga diuraikangpgan hipotesis pertama,
kedua dan ketiga beserta pengujiaan prasyaratsemgia yang meliputi uji

normalitas dan uiji linieritas.
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1. Deskripsi Variabel Prestasi Belajar Praktik Las Budanual

Tabulasi data induk pada lampiran 6, diperoldmnzaskor variabel
prestasi belajar praktik las busur manual siswa itl@erskor terendah 70
dan skor tertinggi 84, sehingga rentang nilainydesar 14. Hasil
perhitungan menggunakan komputer progf8S Versi 20 for windows
pada lampiran 9 diperoleh harga rerata (M) = 7#iflus (Mo) = 77,
median (Me) = 77 dan standar deviasi (SD) = 3,4Rihcian hasil
perhitungan analisis deskripsi data variabel psedbelajar praktik las
busur manual dapat dilihat pada lampiran 9.

Distribusi frekuensi prestasi belajar praktik lassur manual dapat

diamati melalui histogram pada gambar sebagai lerik

Histogram

207 Mean = 77.12

Std. Dev. = 3.417
=98

151

Frequency
3
|
|
|

I T T T
g5 70 75 80 85
prestasi belajar praktik las busur manual

Gambar 3. Histogram Data Prestasi Belajar Prald&k Busur Manual
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Data prestasi belajar praktik las busur manualladd data yang
diambil melalui data dokumentasi nilai rapor semeganjil siswa kelas X
program keahlian teknik pemesinan tahun ajaran /2013. Data yang
ada kemudian dikonsultasikan dengan tabel kuasifiymestasi belajar
praktik las busur manual maka siswa yang memilikii pprestasi belajar
yang belum cukup/kurang sebanyak 0 siswa atau Q#g ytermasuk
cukup baik sebanyak 29 siswa atau 29,6 %, yangagrknbaik sebanyak
69 atau 70,4 % dan yang termasuk sangat baik seb@ngiswa atau 0%.

Mean observasi (M) 77,12 terletak pada rentang nilais@aépai
dengan 89. Hal ini mempunyai arti bahwa prestalsijdrepraktik las yang
dimiliki siswa rata-rata tergolong dalam kategaikb
. Deskripsi Variabel Bimbingan Karir

Variabel bimbingan karir diukur dengan menggunadagket yang
diberikan kepada siswa kelas X Program KeahliannikelPemesinan
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Penilaian menggunadialalikert
dengan 4 alternatif jawaban, untuk skor tertingdped nila 4 dan skor
terendah diberi nilai 1.

Berdasarkan data yang diperoleh dari angket yasepdr kepada
98 siswa menunjukkan bahwa variabel bimbingan kdiperoleh skor
tertinggi sebesar 92 dan skor terendah 59. Hashitpegan dengan
menggunakan komputer progra®PSS Versi 20 for windows pada
lampiran 10 diperoleh harga rerata (M) = 77,74, usodo) = 78, median

(Me) = 78 dan standar deviasi (SD) = 6,576. Rindiasil perhitungan
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Frequency

analisis deskripsi data variabel bimbingan karipatadilihat pada

lampiran 10.

Distribusi  frekuensi bimbingan karir dapat diamatnelalui
histogram pada gambar sebagai berikut :

Histogram

Mean = 77.74
Stel. Dev. = 6.576
M =295

12.5

10.0— ]

5.0

R

oo T T
7o 80 a0 100

bimbingan karir

Gambar 4. Histogram Data Bimbingan Karir

Dari rincian data hasil perhitungan analisis digskr variabel
bimbingan karir yang terdapat pada lampiran 10a datsebut kemudian
digolongkan ke dalam kategori kecenderungan vdribinebingan karir.
Identitas kecenderungan tinggi rendahnya skor bari@imbingan karir
ditetapkan berdasarkan pada kriteria ideal. Berdasaskor data penilaian
dengan rentang skor 1- 4 untuk 23 butir pertanyaeka mean idealnya
(Mi) dapat dihitung dengan norma sebagai berikut :

ST (skor tertinggi) =23X4=92

SR (skor terendah) =23X1=23
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Mi =1 (ST+SR)
=15 (92 + 23) =57,50
SDi =1/6 (ST-SR)
=1/6 (92 - 23) =11,50
Maka untuk mengetahui kecenderungan variabel bigainkarir

didasarkan atas skor ideal dengan ketentuan selbagiaut :

>Mi + 1 SDi = >69 adalah ternasuk kelompok tinggi

Mi — 1 SDi s/d Mi + 1 SDi = 46 s/d 69 adalah termakelompok
sedang

<Mi -1 SDi = < 46 adalah termasuk kelompok rendah

Berdasarkan ketentuan di atas maka siswa yang likieiskor
bimbingan karir yang rendah sebanyak O siswa até& §ang termasuk
kelompok sedang 10 siswa atau 10,21 % dan yangasenkelompok
tinggi 88 orang atau 89,79 %.

Mean observasi (M) 77,74 terletak pada >Mi + 1 @iu pada
rentang > 69, ini mempunyai arti bahwa variabel imgan karir
tergolong dalam kategori kelompok tinggi.

. Deskripsi Variabel Minat Berwirausaha

Data mengenai variabel Minat Wirausaha diukur taelangket
dengan 23 butir pernyataan. Berdasarkan data yigegoteh dari angket
yang disebarkan kepada 98 siswa menunjukkan batasiabel minat
berwirausaha diperoleh skor tertinggi sebesar @2star terendah sebesar

42. Hasil perhitungan dengan menggunakan kompubgramSPSS versi
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20 for windows pada lampiran 11 diperoleh harga rerata (M) = 9,1
modus (Mo) = 70 dan standar deviasi (SD) = 9,20nci&n hasil
perhitungan analisis deskripsi data variabel mibatwirausaha siswa
dapat dilihat pada lampiran 11.

Distribusi frekuensi minat berwirausaha siswa dalmati melalui
histogram pada gambar sebagai berikut:

Histogram

fbemn = E913
St Dev. = 8.206
M= G

o
i

Frequency

=]
1

5

pf B

Bl BQ 100

Minat Berwirausaha

Gambar 5. Histogram Data Minat Berwirausaha
Untuk mengetahui kategori kecenderungan variabelnatni
berwirausaha terlebih dahulu menghitung harga Meaal (Mi) dan
Standar Deviasi ideal (SDi). Variabel minat berwgaha diukur dengan
23 pernyataan dengan skala 1 sampai dengan 42Bduutir pernyataan
yang ada, diperoleh skor tertinggi ideal (23 x 492=-dan skor terendah
ideal (23 x 1) = 23. Dari data tersebut selanjutnyaelakukan

pengkategorian skor dari masing-masing variabeérdiph hasil Mean
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Ideal (Mi) = % x (92 + 23) = 57,5 dan Standar Devideal (SDi) = 1/6 x
(92 - 23) =11,5.
Maka untuk mengetahui kecenderungan variabel minat

berwirausaha didasarkan atas skor ideal dengantkatesebagai berikut :

>Mi + 1 SDi = > 69 adalah termasuk kelompok tingg

Mi — 1SDi s/d Mi + 1SDi = 46 s/d 69 adalah termakalompok
sedang

<Mi -1 SDi = < 46 adalah termasuk kelompok rédnda

Berdasarkan ketentuan di atas maka siswa yang kReskibr minat
berwirausaha yang rendah sebanyak 2 siswa atal@,0dang termasuk
kelompok sedang 46 siswa atau 46,93 % dan yangasetknkelompok
tinggi 50 orang atau 51,02 %.

Mean observasi (M) 69,13 terletak pada >Mi + 1 SDi apeada
rentang > 69, ini mempunyai arti bahwa minat beausaha yang dimiliki

siswa rata-rata tergolong dalam kategori kelompagot.

B. Pengujian Persyaratan Analisis
Uji prasyarat digunakan sebagai penentu terhadapsendata yang
digunakan untuk pengujian hipotesis. Uji prasydedam penelitian ini adalah
uji normalitas dan uiji linieritas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normeuatidaknya

sebaran frekuensi data. Pengidentifikasian distribdata dengan melihat
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nilai signifikansi uji Kolmogorov Smirnov yaitu jika masing-masing
variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar rde0,05 maka dapat
dikatakan bahwa variabel penelitian tersebut beidisi normal. Data
dikatakan tidak normal jika masing-masing varialeemiliki nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05.

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas(olmogorov Smirnov)

Variabel Slghr]lflkana o Keterangan
itung
Prestasi belajar praktik las 0.437 0.05 Normal
busur manual
Bimbingan karir 0,630 0,05 Normal
Minat berwirausaha 0,889 0,05 Normal

Berdasarkan Tabel 9 maka diperoleh nKailmogorov Smirnov
untuk variabel prestasi belajar praktik las buswmoal memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,437, variabel bimbingan rkagbesar 0,630 dan
variabel minat berwirausaha sebesar 0,889. Semugbeh dalam
penelitian ini dapat dikatakan berdistribusi norrkatena setiap variabel
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.

. Uji Linieritas

Persyaratan sebelum menguiji hipotesis adalah gatsy linieritas
sebaran. Data hasil penelitian diuji dengan liniaarhubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikatnya. Hubungetua variabel
tersebut menunjukkan data linear atau tidak. Wjehitas data penelitian

dilakukan dengan menggunakan uji F. Kriteria peiaguyang digunakan
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dalam penelitian ini adalah jika hargetng < Ravel pada taraf signifikansi
5% dinyatakan hubungan linear.

Uji linieritas sebaran ini menggunakan bantuan mwgkomputer
SPSS 20. Hasil uji linieritas secara lengkap dapat dilipata lampiran 13
dan rangkuman hasil uji linieritas dapat dilihatlpaabel 10.

Tabel 10. Ringkasan Hasil Uji Linieritas

Harga F Taraf :
XdenganY| df | =S E—— onifikan | <esimpulan
X1 dsngan 1/13 1,583 4,66 0,05 Linier
X2 d$ngan 1/24 1,512 4,26 0,05 Linier

Berdasarkan hasil uji linieritas hubungan antargabel bebas dan
variabel terikat, ternyata bahwa hargswfy yang diperoleh semuanya
lebih kecil dari pada {fper S€hingga memberikan pengertian bahwa
variabel prestasi belajar praktik las busur mardel bimbingan karir
mempunyai hubungan yang linier dengan variabel mbewirausaha

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabe¢itean adalah linier.

C. Pengujian Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pdahasayang
dirumuskan. Oleh sebab itu, jawaban sementaraainishdiuji kebenarannya
secara empirik. Pengujian hipotesis dalam penelitm dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis korelasi sederhanakumpotesis pertama dan

kedua, untuk menguiji hipotesis ketiga menggunaké&nik analisis korelasi
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ganda. Penjelasan tentang hasil pengujian hipaletasn penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Hubungan Prestasi Belajar Praktik Las Busur Mamdehgan Minat

Berwirausaha Siswa.

Ho = Tidak ada hubungan yang positif dan signifikamara Prestasi
Belajar Praktik Las Busur Manual dengan Minat Beawsaha
Siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Ha = Ada hubungan yang positif dan signifikan amtBrestasi Belajar

Praktik Las Busur Manual dengan Minat Berwiraus&mswa di

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Ho di terima atau Ha di tolak jika nilai signifiRshiwung l€bin besar
dari 0,05 (p>0,05), artinya tidak ada hubungan ranfrestasi Belajar
Praktik Las Busur Manual dengan Minat Berwirausalsava di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Ho di tolak atau Ha eiinta jika
signifikanshiung lebih kecil dari 0,05 (p<0,05), artinya ada hubamg
antara Prestasi Belajar Praktik Las Busur Manuahgde Minat
Berwirausaha siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Tabel 11. Hasil Uji Korelasi Prestasi Belajar Piiaktas Busur Manual
dengan Minat Berwirausaha Siswa

Correlations

prestasi belajar praktik minat
las busur manual berwiarausaha
Pearson .
) 1 .658
prestasi belajar praktik las ~ Correlation
busur manual Sig. (2-tailed) .000
N 98 98
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Pearson "
) .658 1
Correlation
minat berwiarausaha ] )
Sig. (2-tailed) .000
N 98 98

Berdasarkan tabdll dapat diketahui bahwa nilai korelasbesar
0,658. Karena nilai korelasi berada dange 0,60 - 0,799, maka
disimpulkan bahwa hubungan antara prestasi befajaktik las busur
manual dengan minat berwirausaha siswa adalah ikt korelasi
positif artinya terjadi hubungan yang positif, yaijika prestasi belajar
praktik las busur manual meningkat maka minat bawgiaha siswa juga
akan meningkat. Nilai signifikansi sebesar 0,006h karena nilai
signifikansi kurang dari 0,05 (0,000<0,05) maka fles@n korelasi
signifikan dan dapat digeneralisasikan ke selupufasi di mana sampel
diambil, dengan demikian hipotesis dalam penelitumenyatakan Ho di
tolak atau Ha di terima, artinya Ada hubungan antretasi Belajar
Praktik Las Busur Manual dengan Minat Berwirausalsva di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Secara lengkap perhainirdppat dilihat
pada lampiran 14.

. Hubungan bimbingan karir dengan minat berwiraussaa.
Ho = Tidak ada hubungan yang positif dan signifikartara bimbingan
karir dengan minat berwirausaha siswa kelas X raragkeahlian

teknik pemesinana SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
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Ha = Ada hubungan yang positif dan signifikan athimbingan karir
dengan minat berwirausaha siswa kelas X prograrmlikeateknik
pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Ho di terima atau Ha di tolak jika nilai signiéiRsiiwung lebih besar
dari 0,05 (p>0,05), artinya tidak ada hubungan ran&imbingan Karir
dengan Minat Berwirausaha siswa di SMK MuhammadBatogyakarta.
Ho di tolak atau Ha di terima jika signifikanghg lebih kecil dari 0,05
(p<0,05), artinya ada hubungan antara Bimbinganirkdengan Minat
Berwirausaha siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Tabel 12. Hasil Uji Korelasi Bimbingan Karir dearmgMinat
Berwirausaha

Correlations

bimbingan karir

minat

berwirausaha

bimbingan karir

minat berwirausaha

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

98
493"

.000
98

493"
.000

98
1

98

Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui bahwa ndagl&sisebesar
0,488. Karena nilai korelasi berada rdinge 0,40 - 0,599, maka dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara bimbingan kaengdn minat
berwirausaha siswa adalah sedang. Nilai korelasitip@rtinya terjadi
hubungan yang positif, yaitu jika bimbingan kariemmgkat maka minat
berwirausaha siswa juga akan meningkat. Nilai §igansi sebesar 0,000,

oleh karena nilai signifikansi kurang dari 0,05 0@)<0,05) maka
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koefisian korelasi signifikan dan dapat digenessikan ke seluruh

populasi di mana sampel diambil, dengan demikigootesis dalam

penelitian ini menyatakan Ho di tolak atau Ha dinba, artinya Ada
hubungan yang positif dan signifikan antara Bimbimg<arir dengan

Minat Berwirausaha siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yalgrta. Secara

lengkap perhitungan dapat dilihat pada lampiran 15.

. Hubungan antara prestasi belajar praktik las bosanual dan bimbingan

karir dengan minat berwirausaha.

Ho = Tidak ada hubungan antara prestasi belajdtipras busur manual
dan bimbingan karir dengan minat berwirausaha sikelas X
program keahlian teknik pemesinan SMK Muhammadiyah
Yogyakrta.

Ha = Ada hubungan antara prestasi belajar prakskblusur manual dan
bimbingan karir dengan minat berwirausaha siswask¥lprogram
keahlian teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogytek
Ho di terima atau Ha di tolak jika nilai signifiksiRwng lebih besar

dari 0,05 (p>0,05), artinya tidak ada hubungan ranfrestasi Belajar

Praktik Las Busur Manual dan Bimbingan Karir dengafinat

Berwirausaha siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakata di tolak

atau Ha di terima jika signifikanging lebih kecil dari 0,05 (p<0,05),

artinya ada hubungan antara Prestasi Belajar Rraks Busur Manual
dan Bimbingan Karir dengan Minat Berwirausaha sisdia SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
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Tabel 13. Hasil Uji Korelasi Ganda Prestasi Bel&eaktik Las Busur
Manual dan Bimbingan Karir dengan Minat Berwirawsah

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the
Estimate
1 .755° 570 561 6.097

a. Predictors: (Constant), bimbingan Kkarir, prestasi belajar praktik las busur

manual

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan menggamaddantuan
program komputeBPSSvers 20, didapat koefisien korelasi antara X1 dan
X2 dengan Y sebesar 0,755. Hubungan yang terjadalgositif, artinya
semakin tinggi prestasi belajar praktik las busuanoal (X1) dan
bimbingan karir maka semakin tinggi minat berwighes (Y). nilai 0,755
berada diantara 0,60 — 0,799, sehingga koefisiealds yang dihasilkan
termasuk dalam kategori kuat. Artinya hubungan ranpaestasi belajar
praktik las busur manual (X1) dan bimbingan kaeicaza bersama-sama
dengan minat berwirausaha (Y) tinggi. Hasihiudy tersebut di
konsultasikan dengan harga.didengan taraf signifikansi 5% dan N=98
adalah 0,195, Oleh karenanfg lebin besar darihd (0,755>0,195)
artinya terdapat hubungan antara prestasi belagtikp las busur manual
dan bimbingan karir dengan minat berwirausaha sisslas X Program
Keahlian Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyik
Signifikansi yang didapat adalah 0,000 artinya dped hubungan yang
signifikan antara prestasi belajar praktik las buswanual (X1) dan
bimbingan karir dengan minat berwirausaha (Y).ihatlikarenakan nilai

0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat didilkau bahwa Ho ditolak
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dan Ha diterima, yaitu terdapat hubungan positii deggnifikan antara
prestasi belajar praktik las busur manual dan bagdm Kkarir dengan
minat berwirausaha siswa kelas X program keahlekmik pemesinan
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Secara lengkap perban dapat

dilihat pada lampiran 16.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besardmylaungan antara
prestasi belajar praktik las busur manual (X1) dambingan karir (X2)

dengan minat berwirausaha (Y) siswa kelas X SMK afamadiyah 3

Yogyakarta. Pembahasan dari analisis data di delatasebagai berikut:

1. Hubungan antara prestasi belajar praktik las busamual siswa dengan
minat berwirausaha siswa kelas X Program Keahlieknik Pemesinan
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan yang itffoslan
signifikan dari prestasi belajar praktik las busnanual dengan minat
berwirausaha siswa, hal ini dibuktikan dengan niaing Sebesar 0,658;
dengan #pe Sebesar 0,195; dengan signifikansi lebih kecil @&5. Oleh
karena fiuung l€bih besar daridhd (0,658>0,195) artinya terdapat hubungan
antara prestasi belajar praktik las busur manuahgal® minat
berwirausaha siswa kelas X Program Keahlian TeRgknesinan SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Nilai r (koefisien k@glayang bernilai

positif menunjukkan hubungan yang positif antamstasi belajar praktik

75



las busur manual dengan minat berwirausaha, irartbesemakin tinggi
prestasi belajar praktik las busur manual maka kem@nggi minat
berwirausaha dari siswa, dan sebaliknya semakidareprestasi belajar
praktik las busur manual yang diperoleh siswa nsgmakin rendah pula
minat berwirausaha dari siswa. Hasil ini sejalangd® penelitian Khoirul
Fuadi (2001) yang mengatakan terdapat hubungsitifptan signifikan
antara prestasi belajar mata pelajaran programrdaudengan minat
berwirausaha pada siswa SMK PIRI 1 Yogyakarta.

. Hubungan antara bimbingan karir dengan minat baosiatha siswa kelas
X Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK Muhammdudiya
Yogyakarta.

Penelitian ini juga dijelaskan adanya hubunganarantkedua
variabel tersebut, yang hasilnya menunjukkan niaig sebesar 0,488;
nilai rapel Sebesar 0,195; dengan signifikansi lebih kecil @d05. Oleh
karena nilai #wng lebih besar daridhe artinya ada hubungan antara
bimbingan karir terhadap minat berwirausaha sisvedask X SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Nilai r (koefisien kas) yang bernilai
positif menunjukkan hubungan yang positif antaralingan karir dengan
minat berwirausaha siswa, ini berarti semakin tioggnbingan karir maka
semakin tinggi pula minat berwirausaha siswa. Hasilsejalan dengan
penelitian Ahmad Musabbikhin (2000) yang mengataki@ndapat
hubungan positif dan signifikan antara bimbingamirkdengan minat

berwirausaha siswa kelas Ill Jurusan Bangunan SMiddyakarta.
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3. Hubungan prestasi belajar praktik las dasar busamua dan bimbingan
karir secara bersama-sama dengan minat berwirausaha kelas X
program keahlian teknik pemesinan SMK MuhammadB/atogyakarta.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapatumgan yang
positif dan signifikan antara prestasi belajar fikakas busur manual dan
bimbingan karir secara bersama-sama dengan minairdesaha. Hal ini
ditunjukkan dengan koefisien KkorelasinidRgy sebesar 0,755 dan
signifikansi didapat 0,000 lebih kecil dari 0,05.

Dengan demikian hipotesis yang diajukan “terdapabungan
yang positif dan signifikan antara prestasi belpjaktik las busur manual
dan bimbingan karir secara bersama-sama dengant inamvirausaha
siswa kelas X program keahlian teknik pemesinan QWkKammadiyah 3
Yogyakarta” dapat diterima. Hal ini didukung olelenglitian yang
dilakukan Khoirul Fuadi (2001) yang menyatakan apat hubungan yang
positif dan signifikan antara prestasi belajar mptdajaran program
kejuruan dan bimbingan karir terhadap minat bemwssha pada siswa

SMK PIRI 1 Yogyakarta.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada BAB |V, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara prestasi belgar praktik las
busur manual dengan minat berwirausaha siswa kelas X program keahlian
teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Y ogyakarta dengan koefisien
korelasi sebesar rx;y = 0,658.

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara bimbingan karir dengan
minat berwirausaha siswa kelas X program keahlian teknik pemesinan
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan koefisien korelas sebesar
rxoy = 0,488.

3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara prestasi belgar praktik las
busur manual dan bimbingan karir dengan minat berwirausaha siswa kelas
X program keahlian teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 3
Y ogyakarta dengan koefisien korelasi sebesar Ry.x1x2 = 0,755.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam pembahasan,
pada bagian ini saran yang dapat dikemukakan adal ah:

1. Kepadasiswa
a. Siswa harus mencari informasi sebanyak mungkin untuk mendapatkan

pengetahuan dan pengalaman tentang kegiatan kewirausahaan.
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b. Siswa diharapkan lebih mendalami pelgaran kewirausahaan yang
digarkan dan ikut serta dengan kegiatan yang dapat melatih
kewirausahaan.

c. Siswa dihargpkan meningkatkan kemampuan / keahlian terhadap
pelgaran yang digarkan oleh guru, termasuk pelgaran praktik las
busur manual.

2. Kepadaguru

a Guru hendaknya menumbuh kembangkan motivas kepada siswa
sehingga siswa menyukai kewirausahaan dan merasa tertarik dengan
kegiatan berwirausaha

b. Guru hendaknya menciptakan proses belgar menggar yang bisa
menumbuhkan minat siswa untuk berwirausaha.

c. Dadam memberikan materi bimbingan karir, guru tidak hanya
memberikan contoh praktik berwirausaha dalam lingkungan sekolah
akan tetapi sebaiknya siswa digak melakukan kunjungan ke dunia
usaha agar motivas siswa dalam berwirausaha semakin meningkat.

3. Kepadasekolah

a. Sekolah hendaknya dapat mengembangkan pendidikan bimbingan
karir yang sesuai dengan karakter siswa.

b. Sekolah hendaknya lebih memperbanyak program-program belgar
yang bisa menumbuhkan semangat dan jiwa kewirausahaan.

c. Sekolah daam menentukan berbagal ketetapan khususnya dalam

penetapan kurikulum pendidikan hendaknya lebih menekan lagi pada
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masalah kewirausahaan di samping pula menciptakan lulusan yang

sesuai dengan visi dan misi sekolah.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Surat permohonan validitas construct

SURAT PERMOHONAN

' Kepada Yth Bapak.

Dengan hormat,

Yang bertandatangan di bawah ini, saya:

Nama : REZA AGUNG PRIBADI

NIM : 08503244005
‘ Progmm Studi : PENDIDIKAN TEKNIK MESIN

Fakultas : TEKNIK

- Judul Skripsi : HUBUNGAN ANTARA PRESTASI BELAJAR PRAKTIK
"LAS BUSUR MANUAL DAN BIMBINGAN KARIR
DENGAN MINAT BERWIRAUSAHA SISWA KELAS X
PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK PEMESINAN SMK
MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA.

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir skripsi maka Saya mohon bantuan

Bapak sebagai judgment experts untuk menguji validitas konstruk angket yang

saya sampaikan ini Berilut ini Saya sertakan instrumen beserta kisi-kisi

' ius’tr};menny& Atas perhatian dan berkenannya Bapak, Saya ucapkan terima kasih.
£

Yogyakarta, \5 Mei 2013

Mengetahui,
Pembimbing Fkripsi 7 Mahasiswa,
Dr. Widarto _ ' Reza Agung Pribadi

NIP. 19631230 198812 1 001 NIM. 08503244005

84



SURAT VALIDASI INSTRUMEN

Setelah memvalidasi instrumen: responden “HUBUNGAN ANTARA
PRESTASI BELAJAR PRAKTIK LAS BUSUR MANUAL DAN BIMBINGAN
KARIR DENGAN MINAT BERWIRAUSAHA SISWA KELAS X PROGRAM
KEAHLIAN TEKNIK PEMESINAN SMK MUHAMMADIYAH 3
YOGYAKARTA” pada tanggal .. L. Mei. 2053. . ... yang disusun oleh:

Nama : REZA AGUNG PRIBADI

NIM : 08503244005

Program Studi : PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
Fakultas - : TEKNIK

Saya merekomendasikan bahwa instrumen ini (lingkari salah satu): -
L. Sudah layak untuk penelitian tanpa revisi

@ Sudah layak untuk penelitian namun dengan revisi sesuai saran

3. Belum layak untuk penelitian

Harapan saya, validasi dan catatan yang Saya berikan dapat digunakan
sebagaimana mestinya untuk penelitian Tugas Akhir Skripsi mahasiswa yang

Yogyakarta, lgﬁei 2013
Validator Instrumen

Dr. Widarto
NIP. 19631230 198812 1 001
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Lampiran 2. Uji coba kuesioner penelitian skripsi

ANGKET HUBUNGAN ANTARA PRESTASI BELAJAR PRAKTIK LAS BUSUR
MANUAL DAN BIMBINGAN KARIR DENGAN MINAT BERWIRAUSAHA SISWA
KELAS X PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK PEMESINAN
SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA

A. Petunjuk Pengisian
1. Instrumen ini terdiri dari 4 lembar
2. Isi identitas responden
3. Piliblah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan, perasaan, dan pikiran
Saudara dengan cara memberi tanda checklist ( \ ) pada kolom yang tersedia
4. Setelah selesai mengisi, periksalah kembali jawaban Saudara, jangan sampai ada satu

nomor terlewatkan
5. Angket yang telah diisi harap dikumpulkan kembali
B. Identitas Responden

Nama :
No
Kelas :

C. Instrumen Bimbingan Karir

Bacalah dengan teliti dan berilah tanda check (\) pada kolom pilihan sesuai pernyataan di

bawah ini.

STM = Sangat Tidak Membantu M =Membantu

TM = Tidak Membantu SM = Sangat Membantu
No Pertanyaan Jawaban

Sejauh mana materi bimbingan karir yang anda peroleh selama di

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta membantu anda dalam: STM | TM | M

1. | Usaha untuk mengenal dan mengetahui kelemahan diri anda.

2. | Usaha untuk mengenal dan mengetahui bakat anda.




3. | Usaha untuk mengenal dan mengetahui kelebihan anda.
i Usaha untuk mengenal dan memahami cita-cita yang ada pada
" | diri anda.
5. | Usaha untuk memahami dan menerima diri dari segi kelemahan.
6. | Usaha untuk memahami kemampuan yang ada pada diri anda.
7. | Usaha untuk memahami minat pada diri anda.
8 Usaha untuk mengembangkan kelebihan yang ada pada diri
" | anda.
9 Usaha untuk menyesuaikan cita-cita, minat, bakat dan
" | kemampuan yang ada pada diri anda.
10. | Menyadari bahwa ada banyak jenis pekerjaan.
1 Memperoleh informasi tentang pekerjaan bidang wirausaha,
" | misal bengkel las, bubut, dil.
12 Mengetahui hal-hal apa saja yang harus dipertimbangkan dalam
" | memilih pekerjaan.
Mengetahui tentang jenis-jenis keterampilan yang diperlukan
13. | unuk pekerjaan bidang teknik mesin/wirausaha, misal bengkel
las dan bubut.
14 Mendapatkan informasi tentang perkembangan pekerjaan bidang
" | teknik mesin/wirausaha (bengkel las, bubut) di daerah sekitar.
15 Mendapatkan informasi tentang kemungkinan resiko kerja di
" | dunia jasa teknik mesin (bengkel las, bubut).
16 Memperoleh informasi tentang keuntungan bekerja di dunia
" | usaha jasa teknik mesin.
- Mendapatkan informasi tentang cara dalam memilih jenis
" | pekerjaan.
18. | Membuat keputusan tentang jenis pekerjaan yang akan diambil.
19. | Membuat rencana-rencana karir guna mewujudkan tujuan karir.
20 Melaksanakan rencana-rencana karir untuk dapat mewujudkan
" | tujuan karir.
21 Memperoleh informasi tentang cara membuka wirausaha di
" | bidang jasa teknik mesin (bengkel las, bubut).
Mendapatkan inormasi tentang cara mengembangkan usaha
22 i, : - :
dibidang jasa teknik mesin.
23 Mendapatkan informasi tentang cara mengatasi hambatan dalam

pemilihan karir.
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Mendapatkan  informasi tentang cara mengembangkan

24. : : .

keterampilan yang berkaitan dengan rencana karir.

Mendapatkan informasi tentang kesesuaian antara materi
25. | pelajaran yang diberikan di bangku sekolah dengan materi yang

di butuhkan di tempat kerja.

D. Instrumen Minat Berwirausaha

Bacalah dengan teliti dan berilah tanda check (Y) pada kolom pilihan sesuai pernyataan di

bawah ini.
S§ = Sangat Setuju TS = Tidak Setuju
S = Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
Jawaban
No Pernyataan
SS S TS | STS
1. | Saya tertarik bila diajak berbicara mengenai wirausaha.
2 Saya tertarik bila dalam Koran/Majalah menceritakan
" | kesuksesan seorang wirausaha.
Bila di Televisi/Radio sedang menyiarkan acara tentang
3. | wirausaha saya pasti melihat dan mendengar dengan penuh
perhatian.
a Jika diadakan seminar tentang wirausaha di Sekolah saya pasti
" | menghadiri acara tersebut.
5. | Saya tertarik membaca buku tentang wirausaha.
6 Jika pelajaran kewirausahaan sedang berlangsung saya tidak
| akan memperhatikan apa yang diajarkan oleh guru.
- Saya ingin berwirausaha, sebab pada pekerjaan ini saya dapat
" | memperlihatkan kemampuan.
g Saya memilih berwirausaha karena banyak yang memperoleh
" | kesuksesan.
9. | Setelah tamat SMK saya berkeinginan untuk berwirausaha.
o
10. | S2ya memilih berwirausaha karena ingin membuat orang tua
" | saya bangga.
Saya ingin berwirausaha karena tidak mau bergantung pada
11. 5 .
orang/pihak lain.
Saya lebih suka menjadi pegawai negeri daripada menjadi
12. | seorang wirausahawan karena penghasilan wirausaha tidak
menentu.

88




Meskipun kondisi perekonomian sedang lesu, saya tetap ingin

B berwirausaha.
14. | Saya memilih wirausaha karena yakin sesuai dengan bakat saya.
15, Saya memilih wirausaha karena saya senang dengan suatu
tantangan.
16 Saya senang menjadi wirausahawan karena kebebasan waktu
" | yang saya peroleh.
17. | Saya merasa bosan bila mendengar anjuran untuk berwirausaha.
18 Saya ingin melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi, bukannya
" | berwirausaha.
Saya kurang berminat wirausaha karena tidak adanya
19. :
lokasi/tempat usaha.
Saya tidak ingin berwirausaha karena sudah banyak
20. : sixs
wirausahawan di lingkungan saya. .
Saya tidak tertarik berwirausaha karena anggota keluarga saya
21. | . e ah
tidak ada yang menjadi wirausahawan.
- Saya memilih berwirausaha untuk membuka lapangan kerja
" | baru.
23 Saya memilih pekerjaan wirausaha sebab pemerintah memberi
" | kemudahan dalam memberikan izin usaha.
04 Saya memilih pekerjaan wirausaha karena ingin mengurangi
" | jumlah pengangguran di masyarakat sekitar.
25, Saya enggan berwirausaha karena sulit mencari pemasaran saat

ni.
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Lampiran 3. Kuesioner penelitian skripsi

ANGKET HUBUNGAN ANTARA PRESTASI BELAJAR PRAKTIK LAS BUSUR
MANUAL DAN BIMBINGAN KARITR DENGAN MINAT BERWIRAUSAHA SISWA
KELAS X PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK PEMESINAN
SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA

A. Petunjuk Pengisian
1. Instrumen ini terdiri dari 4 lembar
2. Isi identitas responden
3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan, perasaan, dan pikiran
Saudara dengan cara memberi tanda checklist (V) pada kolom yang tersedia
4. Setelah selesai mengisi, periksalah kembali jawaban Saudara, jangan sampai ada satu
nomor terlewatkan
5. Angket yang telah diisi harap dikumpulkan kembali
B. Identitas Responden

Nama :
No
Kelas :

C. Instrumen Bimbingan Karir

Bacalah dengan teliti dan berilah tanda check () pada kolom pilihan sesuai pernyataan di

bawah ini.

STM = Sangat Tidak Membantu M =Membantu

T™ = Tidak Membantu SM = Sangat Membantu

No Pertanyaan ‘ Jawaban

Sejauh mana materi bimbingan karir yang anda peroleh selama di

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta membantu anda dalam: AR

1. | Usaha untuk mengenal dan mengetahui kelemahan diri anda.

2. | Usaha untuk mengenal dan mengetahui bakat anda.
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STM = Sangat Tidak Membantu M =Membantu

TM = Tidak Membantu SM = Sangat Membantu
3. | Usaha untuk mengenal dan mengetahui kelebihan anda.
4 Usaha untuk mengenal dan memahami cita-cita yang ada pada
" | diri anda.
5. | Usaha untuk memahami dan menerima diri dari segi kelemahan.,
6. | Usaha untuk memahami kemampuan yang ada pada diri anda.
7. | Usaha untuk memahami minat pada diri anda.
N Usaha untuk mengembangkan kelebihan yang ada pada diri
" | anda.
§ Usaha untuk menyesuaikan cita-cita, minat, bakat dan
" | kemampuan yang ada pada diri anda.
10. | Menyadari bahwa ada banyak jenis pekerjaan.
1 Memperoleh informasi tentang pekerjaan bidang wirausaha,
" | misal bengkel las, bubut, dIL
12 Mengetahui hal-hal apa saja yang harus dipertimbangkan dalam
" | memilih pekerjaan.
Mengetahui tentang jenis-jenis keterampilan yang diperlukan
13. | unuk pekerjaan bidang teknik mesin/wirausaha, misal bengkel
las dan bubut.
14 Mendapatkan informasi tentang perkembangan pekerjaan bidang
" | teknik mesin/wirausaha (bengkel las, bubut) di daerah sekitar.
15 Mendapatkan informasi tentang kemungkinan resiko kerja di
" | dunia jasa teknik mesin (bengkel las, bubut).
16 Memperoleh informasi tentang keuntungan bekerja di dunia
" | usaha jasa teknik mesin.
17 Mendapatkan informasi tentang cara dalam memilih jenis
" | pekerjaan.
18. | Membuat rencana-rencana karir guna mewujudkan tujuan karir.
19 Melaksanakan rencana-rencana karir untuk dapat mewujudkan
" | tujuan karir.
20 Memperoleh informasi tentang cara membuka wirausaha di
" | bidang jasa teknik mesin (bengkel las, bubut).
21 Mendapatkan inormasi tentang cara mengembangkan usaha

dibidang jasa teknik mesin.
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TM = Tidak Membantu

STM = Sangat Tidak Membantu M =Membantu

SM= Sahgat Membantu

22,

Mendapatkan informasi tentang cara mengatasi hambatan dalam
pemilihan karir.

23

Mendapatkan informasi tentang cara mengembangkan
keterampilan yang berkaitan dengan rencana karir.

. Instrumen Minat Berwirausaha

Bacalah dengan teliti dan berilah tanda check (V) pada kolom pilihan sesuai pernyataan di

bawah ini.

SS = Sangat Setuju

TS = Tidak Setuju

S =Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
Jawaban
No Pernyataan
S8 S TS | STS
1. | Saya tertarik bila diajak berbicara mengenai wirausaha.
o Saya tertarik bila dalam Koran/Majalah menceritakan
" | kesuksesan seorang wirausaha.
Bila di Televisi/Radio sedang menyiarkan acara tentang
3. | wirausaha saya pasti melihat dan mendengar dengan penuh
perhatian.
4. | Saya tertarik membaca buku tentang wirausaha.
5 Jika pelajaran kewirausahaan sedang berlangsung saya tidak
" | akan memperhatikan apa yang diajarkan oleh guru.
6 Saya ingin berwirausaha, sebab pada pekerjaan ini saya dapat
| memperlihatkan kemampuan.
7 Saya memilih berwirausaha karena banyak yang memperoleh
" | kesuksesan.
8. | Setelah tamat SMK saya berkeinginan untuk berwirausaha.
9 Saya memilih berwirausaha karena ingin membuat orang tua
" | saya bangga.
10 Saya ingin berwirausaha karena tidak mau bergantung pada
" | orang/pihak lain.
Saya lebih suka menjadi pegawai negeri dar ipada menjadi
11. | seorang wirausahawan karena penghasilan wirausaha tidak
menentu
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SS = Sangat Setuju TS =Tidak Setuju

S =Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
12 Meskipun kondisi perekonomian sedang lesu, saya tetap ingin
" | berwirausaha.
13 Saya memilih wirausaha karena. saya semang dengan suatu
tantangan.
14 Saya senang menjadi wirausahawan karena kebebasan waktu
" | yang saya peroleh.
15. | Saya merasa bosan bila mendengar anjuran untuk berwirausaha.
16 Saya ingin melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi, bukannya
" | berwirausaha.
17 Saya kurang berminat wirausaha karena tidak adanya
" | lokasi/tempat usaha.
18 Saya tidak ingin berwirausaha karena sudah banyak
" | wirausahawan di lingkungan saya.
19 Saya tidak tertarik berwirausaha karena anggota keluarga saya
" | tidak ada yang menjadi wirausahawan.
20 Saya memilih berwirausaha untuk membuka lapangan kerja
" | baru.
Saya memilih pekerjaan wirausaha sebab pemerintah memberi
21, : . .
kemudahan dalam memberikan izin usaha.
2 Saya memilih pekerjaan wirausaha karena ingin mengurangi
" | jumlah pengangguran di masyarakat sekitar.
273 Saya enggan berwirausaha karena sulit mencari pemasaran saat

1ni.
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Lampiran 4. Hasil uji validitas

Bimbingan karir

Item-Total Statistics

Scale Meanif | Scale Variance | Comected ftem- Cronbach's
ttem Deleted | if Item Deleted Total Alpha if ltem
Cormelation Deleted
item1 77.76 93.002 564 924
itemn2 7770 92280 537 924
item3 7776 91.252 526 924
item4 77.58 90.439 693 822
item5 7770 92780 .608 823
item6 7767 92729 A49 926
item7 FIT3 89.517 683 922
item8 77.61 91.559 608 823
item9 77.48 90.133 693 922
item10 77.58 92 438 573 824
item11 7748 91.570 574 824
item12 7767 91.979 665 822
item13 7755 91.256 .567 624
item14 7761 89.621 591 923
item15 7745 92.193 .565 924
item16 7776 92 502 552 924
item17 7767 89.292 568 924
item18 77.36 97.301 AZF 930
item19 7773 91.580 614 823
item?20 3 90.517 708 922
item21 7764 89.051 678 922
item22 7770 90.718 671 922
item23 77.79 90.360 .608 923
item24 7767 92292 634 923
iten25 TT06 97.002 106 932
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Minat Berwirausaha

ltem-Total Statistics

Scale Meanif | Scale Variance | Cormected ltem- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if ltem
Cormelafion Deleted
item1 77.36 88.989 685 921
item2 7761 91.121 545 923
item3 77.30 90.905 .566 923
item4 7127 96.017 127 929
item5 77.48 89.258 701 921
item6 7758 88.189 .568 923
item7 77.58 91252 477 924
item8 7733 90.354 567 923
item39 7745 90.381 591 922
item10 77.58 89.564 663 921
item11 7745 91.131 578 923
item12 7745 88.256 594 922
item13 77.55 90.818 657 922
item14 7770 96.030 .083 932
item15 77.39 89.996 562 923
item16 7770 839280 613 922
item17 7761 90.246 622 922
item18 7764 91.239 .553 923
item19 71.55 88.756 663 921
item20 7764 89.739 546 923
item21 77.55 91.131 625 922
item22 7767 88479 678 921
item23 7758 88.189 875 921
item24 77.55 91.443 .594 923
item?25 7764 91,739 .565 923
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Lampiran S. Hasil uji reliabilitas

Bimbingan Karir

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of ltems
936 23
Minat Berwirausaha
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of tems
936 23




Lampiran 6. Tabulasi data prestasi belajar praktik las busur manual

NILAI

NO NIS - NAMA SISWA RATA-RATA
1 12249 A. LAKA LI'WALANA 79
2 12250 AFIX PUTRO SANTOSO 79
3 12251 Al PRASETIA 76
4 12253 ARBI YUSNALA SAWA 79
5 12254 ARIS SUSANTO 79
6 12256 DICKY ADI BASKORO 78
7 12257 DONI PURWANTO 80
3 12258 ERWIN ARDIYANTORO 76
] 12259 FARIED FADHOLI AFDAI 80
10 12261 HAYATUL FAUZI 78
11 12262 IMAN NOVI YANA 74
12 12263 IRSAD WIBOWO 80
13 12265 LUTFI AKBAR KARUNIA 80
14 12266 MAHRUF AMIN 80
15 12267 MUFID ULKHAROZI 78
16 12269 MUHAMMAD KUNCORO 75
13 12270 NUR RAHMAN WICAKSONO 78
18 12271 RAHADIAN BAYU ISMAIL 81
19 12272 RESTU WISNU PRAYITNO 75
20 12274 RIZKY KURNIAWAN 81
21 12275 RYNU WARISMAN 80
22 12276 SUHUD MAKMURI 74
23 12278 TRI ADI SUSANTO 71
24 12279 WAKHID PURNOMO AGUNG 78
25 12280 YOGA FAHRI KISNAWANTO 81
26 12285 ANGGA GALUH PERMADI - 70
| 27 12286 ARDHI SETIYONO 81
28 12287 ASEP RUDIONO 78
29 12288 DAVID ABIE REZKIAWAN 70
30 12289 | DICKY SETIAWAN 76
31 12290 DWI MAKMUR All 76
32 12291 ERWIN SETIAWAN 81
33 12293 HANS CRISTIAN DEWANGGA 71
34 12294 HUDA ROHMAN 81
35 12295 INDRA GANDI 80
36 12296 ISNAN NUGROHO 81
37 12297 KRISTANTO 77
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38

12298 M. MUSTOFA 78
39 12299 MIKI PRIMA 77
40 12300 MUHAMMAD AZIZ HANAFI 81
41 12301 MUHAMMAD ILHAM AKHBAR 77
42 12302 MUHAMMAD SYAIFUL ANNAM 77
43 12303 OKTABRINA ASHIDIQ, 71
44 12304 RAHMAD RAMADHAN 71
45 12306 ROHMAT SUPRIADI 77
46 12307 SARIF HIDAYAT 81
47 12308 SUPRIYANTO 74
48 12309 TEGUH PRIHATIN 82
49 12310 TRI SUGIARTO 76
50 12313 ADI ARDIANTO 76
51 12315 ANDY CAHYA PUTRA 82
52 12316 ANGGA OKYAN WLAYA 82
53 12317 ARDIYANTO SULISTYO 82
54 12319 BAGUS ROHMAD NUGROHO 5
55 12320 DAVID ANDRIYANTO 75
56 12321 DIMAS DARUSMAN 71
57 12322 ERIC SANDI YUDHA 78
58 12324 GALIH GINANJAR SANTOSO K.S. 78
59 12325 HENINDRA ADI PRATAMA 72
60 12326 IBNU WICAKSONO 72
61 12327 INDRA GUNA BAROKAH 76
62 12328 IVAN NICO ERI PRATAMA P. 82
63 12329 LUCKY APRI SETIAWAN 72
64 12331 M. HIDAYAT AJl APRILIANO 77
65 12332 MOCH. TAMA RIZALDY 72
66 12334 M. ILHAM ROMADHON L2
7 12335 M. ZAENURI =
68 12336 PRASETYA FANNY NUR R. 78
69 12338 RANGGA PUTRA PRATAMA 73

)

70 12339 RIDWAN RILHO RISTIYANDRA 77
71 12340 ROJAB EKO HARYADI 73
72 12341 SATRIA PAMUNGKAS 7
73 12343 TONI FEBRIYANTO 77
74 12345 WISNA RISNANDI 75
75 12347 ZOEA WILDAN HABIBIE 83
7 12349 AGUS KRISMAWAN L4
77 12350 ANGGA ADHI WIBOWO 7
78 12351 ANNAS MAHMUDA 73
79 12352 ARI 77
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12353

80 BUDI PRASTYO 77
81 12355 DHARMAWAN NOOR I. 77
2 12356 DIMAS DERI WAHYU D. 7
83 12358 FAJAR AHSANI TAQWIM 76
84 12360 HENDRI NUR HIDAYAT 76
g5 12361 ICHWAN FANDI TAMA 83
86 12363 IZA RAFIKA ALIVIAN NUR HUDA 77
87 12364 LUKMAN HAKIM 76
83 12365 MAFAZAN DWI KURNIAWAN 75
89 12366 M. GHAUS AZAM RAMADHAN 3
90 12367 MUHAMMAD FATHONI 75
91 12368 MUHAMMAD IRFAN 73
92 12369 NUR HAFIZH RAMADHAN 74
93 12371 REZA ADIVIA YUWANDHA 83
94 12373 RONNY KEENAN SETYAWAN 74
95 12374 SEPTIAN INDRA KUMARAJATI 75
9 12375 SYARIF FUDIRI 74
97 12376 TONI SANTOSA 84
98 12377 TYAS SUSILO NUGROHO 84
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Lampiran 9. Hasil uji statistik deskriptif prestasi belajar praktik las busur

manual
Statistics
prestasi belajar praktik las busur manual
Valid 98
N
Missing 0
Mean 77A2
Std. Error of Mean 345
Median 77.00
Mode TT
Std. Deviation 3.417
Variance 11.676
Skewness -103
Std. Error of Skewness 244
Kurtosis -618
Std. Error of Kurtosis 483
Range 14
Minimum 70
Maximum 84
Sum 7558
25 75.00
Percentiles 50 77.00
75 80.00
prestasi bel praktik las busur manual
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
70 2 20 20 20
71 5 51 541 7
72 4 4.1 41 11.2
73 5 5.1 51 16.3
Valid
74 6 6.1 6.1 224
75 T 71 71 296
76 10 102 102 39.8
77 17 17.3 ) 173 b7:1
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Frequency

78 10 102 10.2 673
79 5 51 5.1 724
80 7 T4 74 79.6
81 10 102 102 89.8
82 5 5.1 51 94.9
83 31 31 98.0
84 2 20 20 100.0
Total 98 100.0 100.0
Histogram
207 tean = 7742
Std Dev.= 3417
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Lampiran 10. Hasil uji statistik deskriptif bimbingan karir

Statistics
bimbingan' karir
Valid 98
N
Missing 0
Mean 77.74
Std. Error of Mean 664
Median 78.00
Mode 78
Std. Deviation 6.576
Variance 43244
Skewness -313
Std. Error of Skewness 244
Kurtosis 817
Std. Error of Kurtosis 483
Range 33
Minimum 59
Maximum 92
Sum 7619
25 74.00
Percentiles 50 78.00
75 82.00
bimbingan karir
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
59 1 1.0 1.0 1.0
60 1 1.0 1.0 20
64 1 1.0 1.0 31
65 1 1.0 1.0 41
Valid 66 2 20 20 6.1
67 4 41 41 10.2
71 3 31 31 133
72 5 51 51 184
73 5 5:1 54 235




Frequency

74 4 41 41 276
75 5 51 51 327
76 5 51 51 378
7 6 6.1 6.1 439
78 T 112 1.2 55.1
79 3 31 31 582
80 10 102 102 684
81 4 4.1 41 724
82 7 71 71 796
83 5 51 51 847
84 2 20 20 86.7
85 4 4.1 41 90.8
86 2 20 20 92.9
87 1 1.0 10 239
89 2 20 20 95.9
91 1 1.0 1.0 96.9
92 3 31 34 100.0
Total 98 100.0 100.0
Histogram

12540

10.0

259700

op-=

70

Hean =77.79
Sd. Dev. = 6671
1 N=83

Bimbingan Karir
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Lampiran 11. Hasil uji stasistik deskriptif minat berwirausaha

Statistics
Minat Berwirausaha

Valid
N

Missing
Mean

Std. Error of Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Variance
Skewness
Std. Error of Skewness
Kurtosis
Std. Error of Kurtosis
Range
Minimum
Maximum
Sum

25

Percentiles 50

75

98

69.13
930
70.00
70
9.206
84.755
-.300
244
279
483
50

42

92
6775
63.76
70.00

75.25

Minat Berwirausaha

Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
42 1 1.0 1.0 1.0
43 1 10 1.0 20
54 3 31 31 84
56 4 4.1 4.1 92
57 3 an 3.9 122
Valid 58 3 31 33 15.3
60 2 20 20 173
61 4 41 4.1 214
62 2 20 20 235
63 1 1.0 1.0 245
64 5 51 51 29.6
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65 3 31 3.1 327
66 4 41 41 367
67 4 41 a1 408
68 4 41 41 449
69 4 41 41 490
70 8 82 82 571
71 2 20 20 592
72 2 20 20 612
73 3 31 31 64.3
74 6 6.1 6.1 704
75 5 51 5.1 755
76 5 5.1 51 806
77 2 20 20 827
78 2 20 20 847
79 1 1.0 10 857
80 4 41 a1 89.8
81 4 4.1 41 939
84 3 24 31 96.9
85 1 1.0 10 98.0
87 1 1.0 1.0 99.0
92 1 1.0 1.0 100.0
Total 98 100.0 100.0
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Frequeney

-
o

=

Histogram

50 e 100
Minat Berwirausaha
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Lampiran 12. Hasil uji normalitas

One-Sampie Kolmoegorov-Smirnov Test

bimbingan karir

prestasi belajar minat
praktik las busur berwirausaha
manual
N 98 98 98
Mean 77.12 77.79 §9.13
Normal Parameters™® .
Std. Deviation 3417 6671 9.206
Absolute .088 078 .059
Most Extreme Differences  Positive .086 .064 .040
Negative -.088 -078 -.059
Kolmogorov-Smirnov Z 869 748 580
Asymp. Sig. (2-tailed) 437 630 .889

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Lampiran 13. Hasil uji linieritas

Prestasi belajar praktik las busur manual dengan minat berwirausaha

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
minat bemwirausaha *
prestasi belajar praktik las 98 100.0% 0 0.0% 98 100.0%
busur manual
minat berwirausaha *
o ) 98 100.0% 0 0.0% 98 100.0%
bimbingan karir
Report

minat berwirausaha

prestasi belajar praktik las Mean N Std. Deviation

busur manual

70 55.00 2 1.414

71 58.60 § 8.961

72 57.25 4 957

73 61.80 5 3.564

74 63.00 6 5.899

75 71.43 7 4.392

78 69.40 10 7.090

I 67.76 17 9.750

78 66.30 10 7675

79 66.80 5 4.550

80 76.43 7 6.554

81 7970 10 3.466

82 7820 5 3.768

83 78.33 3 4933

84 77.50 2 3.536

Total 69.13 98 9.206
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ANOVA Table

Sum of
: Squares df MeanSquarg F Sig.
Minat Berwirausaha (* Between  (Combined) 484,671 14 | 320,334 | 7,115 | ,000
Prestasi Belajar Prakt Groups Linearity 558,127 1| 3558,127 | 79,036 | 000
Las Busur Manual (X" Deviation from Line{926,545 13| 71273 | 1583 | 107
Within Groups 736,604 83| 45019
Total 221,276 97
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Bimbingan Karir Dengan Minat Berwirausaha

Case Processing Summary

118

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent Percent
minat berwirausaha *
binibigan ket 98 100.0% 0 0.0% 98 100.0%
Report
minat berwirausaha
bimbingan karir Mean N Std. Deviation
59 65.00 1
60 56.00 1
64 42.00 1
65 43.00 1 ;
66 62.00 2 7.071
67 66.75 4 9.106
71 7267 3 12.897
72 63.40 3] 6.768
73 63.20 5 4.970
74 68.75 4 8.261
75 66.80 5 10.183
76 71.00 5 6.595
7 64.50 6 8526
78 68.73 11 4671
79 75867 3 5859
80 7380 10 6.546
81 66.00 4 8.165
82 68.57 7 8.284
83 72.80 5 7855
84 77.50 2 10607
85 7675 4 5315
86 77.50 2 4.950
87 65.00 1




89 69.50 2 16.263
a1 70.00 .
# 92 8533 3 6.110
Total 69.13 98 9.206
AMOVA Table
Sum ¢f
Squares Mean Square F Sig.
minat berwirausaha * Between Groups  (Combinad) 4058.929 25 162.357 2808 .000
bimbingan karir Uineariy 1951378 1 1861378 | 33828 000
Deviation from Linearity 2097 552 24 B7.338 1.512 092
Within Groups 4162346 72 §7.810
Total 8221.278 a7
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Lampiran 14, Hasil uji hipotesis pertama

Correlations
prestasi belajar minat
praktik las busur | berwiarausaha
manual
~ Pearson Comelation 1 658"
prestasi belajar praktik las i )
Sig. (2-tailed) .000
busur manual
N 98 98
Pearson Correlation 658" 1
minat berwiarausaha Sig. (2-tailed) .000
N 98 98

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 15. Hasil uji hipotesis kedua

Correlations
bimbingan karir minat
berwirausaha

Pearson Cormelation 1 488"
bimbingan karir Sig. (2-tailed) .000

N 98 98

Pearson Carrelation 488" 1
minat berwirausaha Sig. (2-tailed) .000

N 98 98

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 16. Hasil uji hipotesis ketiga

Variables Entered/Removed®

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

bimbingan karir,
prestasi belajar
praktik las busur

manual”

.| Enter

a. Dependent Variable: minat berwirausaha
b. All requested variables entered.

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
) Square Estimate
1 .755% 570 .561 6.097
a. Predictors: (Constant), bimbingan karir, prestasi belajar prakiik las
busur manual
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 4689.866 2 2344933 63.082 .000°
1 Residual 3531.410 95 37173
Total 8221.276 97

a. Dependent Variable: minat berwirausaha
b. Predictors: (Constant), bimbingan karir, prestasi belajar prakitik las busur manual
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Coefficients®

Model

Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Emor Beta
(Constant) -93.882 14777 -6.353 .000
prestasi belajar praktik las
1 1.581 184 587 8.567 .000
busur manual
bimbingan karit .529 096 378 5.518 .000

a. Dependent Variable: minat berwirausaha
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Lampiran 17. Surat izin penelitian 244053013 13:50:00

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGER! YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
Telp. w%m pew. 276,280,202 (om\; 5865734 Fnsfm(dz‘m 586734
website : hitpo/Rt uny.ac.id e-mait RBuny.acid ; tekni@uny.ac id

Nomor : 1656/UN34.15/PL/2013
Lamp. : 1-(satu)bendel
Hal : Permohonan Ijin Penelitian

21 Mei 2013

1. Gubernur Provinsi DIY c.q. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY
2. Kota Madya Yogyakarta c.q. Kepala Dinas Perijinan Kota Yogyakarta ‘
3. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi DIY

4. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota Yogyakarta
5. Kepala/ Direktur/ Pimpinan : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan -Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul "Hubungan Antara Prestasi Belajar
Praktik Las Busur Manual Dan Bimbingan Karier Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas X
Program Studi Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”, bagi mahasiswa Fakultas
Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini: .

No. Nama NIM Jurusan/Prodi Lokasi Penelitian
1 |Reza Agung Pribadi 108503244005 |Pend. Teknik Mesin - S1 SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu  :  Dr. widarto
NIP 4 1 19631230 198812 1 001
Adapun pelaksanasn penelitian dilakukan mulai tanggal 21 Mei 2013sampai dengan selesai.

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan terima
kasih. '

.__\ ;

g, 8
NS £ 5
B ——Te

== MIP19580630 198601 1 001 | °

Tembusan:-
Ketua Jurusan
3 124 08503244005 N)OA 1223



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
. YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / UJIN
070/4428/V/5/2013

Membaca Surat : Wakil Dekan | Fak. Teknik UNY N Normor . 1656/UN34.15/PL/2013
Tanggal : 21 Mei2013 ) Perihal : _Pemmohonan ljin Penelitian

Mengingat :1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,

Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia; .

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negerl dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rinclan Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedonian Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survel, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIJINKAN untuk melakukan kegiatan'survel!penelitianlpendamanlpengembangan!pengkajian.‘studl lapangan kepada:

Nama :  REZA AGUNG PRIBADI NIP/NIM . 08503244005
Alamat . Kampus Karangmalang Yogyakarta 55281
Judul : HUBUNGAN ANTARA PRESTAS! BELAJAR PRAKTIK LAS BUSUR MANUAL DAN

BIMBINGAN KARIR DENGAN MINAT BERWIRAUSAHA SISWA KELAS X PROGRAM
KEAHLIAN TEKNIK PEMESINAN SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA

Lokasi : - Kota/Kab. KOTA YOGYAKARTA
Waktu 1 22 Mei 2013 s/d 22 Agustus 2013

Dengan Ketentuan

1.
2.

Tembusan : :
1.
2.
3.

A

Menyerahkan surat keteranganfijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud,
Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda DIY .dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website
adbang jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

. 1Jin Ini hanya dipergunakan untuk keperluan iimiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di

lokasi kegiatan;

. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir

waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewakfu-waktu apabila pemegang -jin ini tidak memenuhi ketentuan yang

beraku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 22 Mei 2013
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan

Yih. Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
Walikota Yogyakarta ¢q Dinas Perizinan
Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY 123
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Lampiran 18. Surat keterangan

PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH KOTA YOGYAKARTA
MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA
RINTISAN SEXOLAMH BERTARAF INTERNASTONAL (RSBI)
' B Pramuka No. 62 Giwangan, reh.mu;g;ah:..zgrsmmvmm
Weutu:m-iﬁnesnhmaw E-mall : info@smkmuh3-yog.sch id |

T, NOMOR :331/SURKET/IIL4.AU.403/A/2013

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. H. Sukisno Suryo, M.Pd
Jabatan : Kepala Sekolah

UnitKerja  :SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Menemngkan dengan sesungguhnya bahwa Mahasiswa di bawah Ini :

Nama : REZA AGUNG PRIBADI
No. Mhs :-8503244005
Prodi : Pendidikan Teknik Mesin

_ lembaga  : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah selesal melaksanakan penyebaran angket pada tanggal 27 s.d. 31 Mei 2013
untuk penilitian skripsi dengan judul : * HUBUNGAN ANTARA PRESTASI BELAJAR
PRAKTIK LAS BUSUR MANUAL DAN BIMBINGAN KARIR DENGAN MINAT
BERWIRAUSAHA SISWA KELAS X PROGRAM STUDI TEKNIK PEMESmAN SMK
MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA"

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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